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Abstrak

Rosyidah, Dyah. 2008. Manajemen Berbasis Sekolah di Madrasah Aliyah
Darul Ulum Gondanglegi Malang. Skripsi. Pendidikan Agama Islam.
Fakultas Tarbiyah Universitas ISam Negeri Malang. Pembimbing: Drs. H.
MuchlisUsman MA.

Lahirnya UU No 22 Thn 1999 tentang otonomi daerahgyberimbas
kepada desentralisasi dan otonomi daerah bidangligjean. Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) tampil sebagai alternat@agigma baru. Manajemen
pendidikan yang merupakan suatu konsep yang mekawaotonomi pada
sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah dalamgkeauntuk meningkatkan
mutu pendidikan. Efisiensi dan pemerataan pendidikagar dapat
mengakomodasi keinginan masyarakat setempat semgaln kerjasama yang
erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintahliggekanemberi peluang
kepada sekolah, guru dan peserta didik untuk mk&kinovasi di sekolah yang
berkaitan dengan kurikulum pembelajaran.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka secarmyarmasalahan
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitag&mana implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah di Madrasah Aliyah Dalum Gondanglegi
Malang, Usaha apa saja yang di lakukan MA Darulnyl@ondanglegi dan Apa
faktor pendukung dan penghambat implementasi MarejeBerbasis Sekolah di
lembaga pendidikan islam MA Darul Ulum Gondanglebijuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementi&anajemen Berbasis
Sekolah (MBS) di lembaga pendidikan islam MA Datllum Gondanglegi,
Untuk mengetahui usaha sekolah dalam menerapkaajemaen berbasis sekolah
di lembaga pendidikan islam MA Darul Ulum GondaggldJntuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghapdiaksanaan manajemen
berbasis sekolah di lembaga pendidikan islam MAuDdlum Gondanglegi.

Penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam pdia@li deskriptif
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yangudi@kan adalah metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun sundder yang digunakan
meliputi sumber data pustaka yang diambil dari &gab literatur yang berkaitan
dengan data lapangan yang terdiri dari dokumenlalekgrofil sekolah, hasil
wawancara dan hasil observasi yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakdapat
disimpulkan bahwa implementasi Manajemen Berbasikolah (MBS) dapat
diterapkan meskipun tidak sepenuhnya. Hal ini sekarana adanya dukungan
dari dewan pendidikan, dewan guru, stakeholdemda&mpat pokok manajemen
yaitu: perencanan, pelaksanaan, pengawasan daonrgangasian. Usaha-usaha
yang dilakukan dalam implementasi manajemen beslsakiolah dapat dilakukan
dengan beberapa langkah-langkah yang meliputi bidaanajemen kurikulum
dan pengajaran, manajemen tenaga pendidikan, maeajekesiswaan,



manajemen keuangan, manajemen sarana dan prasEiamajemen hubungan
masyarakat. Sedangkan yang menjadi faktor penduiangadalah disana
terdapat adanya kekompakan dan semangat juangtipaigg dari sebagian besar
elemen-elemen yang ada di madrasah mulai dari S, garyawan dan sarana
prasarana guna lebih meningkatkan kualitas perafdikaktor pendukung inilah
yang menjadi penunjang pelaksanaan Implementasi .MB&n tetapi dalam
mengimplementasikan MBS di MA Darul Ulum Gondanglbtpalang ada juga
factor penghambatnya antara lain: Dari pendidiknd)aSarana Dan Prasarana,
dan Partisipasi Masyarakat.

Kata Kunci: Implementasi, Manajemen Berbasis Sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam praktisitteatan praktis
relatif baru dan populer di Indonesia. Naskah akaklenengenai MBS yang
disajikan dalam bentuk buku dan artikel ilmiah vé@hasa Indonesia relatif
masih terbatas jumlahnya, setidaknya baru bermancaithir-akhir ini. MBS
baru menjelma sebagai mata kuliah pada tahun-tabrakhir ini, yang
sepanjang saya tahu dimulai pada kisaran tahun. 2d@itopik MBS telah
menjadi mata tatar bagi para guru, calon kepalalakk kepala sekolah,
pengawas, pejabat Dinas Pendidikan Nasional (D)knasggota Dewan
Pendidikan Kabupaten /Kota.

Ringkasnya, tema MBS telah menjadi perhatian dpedkealian berbagai
pihak akhir-akhir ini, mulai dari kalangan akadeimipraktisi hingga
kelompok pembuat keputusan di bidang pendidikarrkdPebangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah membawa perubadhembir semua aspek
kehidupan manusia dimana berbagai masalah hanyd diggcahkan kecuali
dengan penguasaan dan peningkatan mutu dan tekn8klgin bermanfaat
bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan berseelah membawa
manusia kedalam era persaingan global yang serkatdn?

Oleh karena itu pemerintah menyadari dan melakukgaya

penyempurnaan sistem pendidikan baik dalam penapeaangkat lunak

2 Sudarwan DaninVisi Baru Manajemen Sekolal{Jakarata: PT Bumi Aksara, Cetakan
Pertama, 2006)



(software) maupun perangkat keras (hardware). Upaysebut penyebab
dikeluarkannya UU Nomer 22 dan 25 thn 1999 tent@ongomi daerah, serta
diikuti oleh UU No0.20 thn 2003 tetang sistem peiidid nasional yang secara
langsung berpengaruh terhadap perencanaan, pedaksadan evaluasi
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu aktifitaqau aproses untuk
meningkatakan sumber daya manusia, khususnya ilenggbahuan dan
keterampilan. Pendidikan merupakan nilai dan di@-cdisamping itu
pendidikan juga memungkinkan dapat membekali sasgorsehingga
mempunyai kekuatan yang dapat mengubah kondisioskiomasyarakat yang
berkaitan dengan pembangunan suatu bangsa.

Apabila dikaji lebih mendalam pendidikan di Indoiaeslilihat dari
sistem manajemen yang dipergunakan di sekolah, umaupartisipasi
masyarakat, maka banyak hal yang menjadi masakgberts rendahnya
aktifitas belajar mengajar, kurang terbukanya kaegakolah dalam mengelola
keuangan dan rendahnya peran masyarakat terhadagjues sekolah. Oleh
sebab itu peran kepala sekolah sangat berpengalaim adnengantarkan anak
didik menuju ke jenjang yang lebih baik sebagaiegasi penerus bangsa.
Peran aktif kepala sekolah sebagai motivator amdikrya untuk lebih giat
dalam menjalankan proses belajar mengajar. Ketelamyang dimiliki oleh
kepala sekolah dan cara pengelolaan kepala seksdagat membantu
mengembangkan manajemen yang ada dalam sekolamDbalangka inilah
manajemen berbasis sekolah tampil sebagi alternaaifadigma baru,

manajemen pendidikan merupakan suatu konsep yangwagkan otonomi



pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolahandalrangka

meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan péadidiagar dapat
mengakomodasikan keinginan masyarakat setempada skpat menjalin
kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakagtataarintah, yang intinya
menekankan kepada kemandirian dan kreativitas aek@tonomi diberikan
agar sekolah dapat Ileluasa mengelola sumber daya dapat

mengalokasikannya sesuai dengan prioritas yangtulikan masyarakat
setempat. Partisipasi masyarakat dituntut agah leemahami pendidikan,
membantu serta mengontrol pengelolaan pendidikasan konsep ini

sekolah dituntut memiliki tanggung jawab yang tindmik kepada orang tua
wali, masyarakat maupun pemerintah.

Manajemen Berbasis Sekolah memberikan peluangkeggila sekolah,
guru dan peserta didik untuk melakukan inovasi iaprovisasi di sekolah
berkaitan dengan masalah kurikulum pembelajirManajemen berbasis
sekolah (MBS) yang ditawarkan sebagai bentuk omerakpendidikan akan
memberikan wawasan baru terhadap terhadap sistegnbgjalan selama ini.
Pembaharuan ini harus diwaspadai dengan sumber dan
mendeskriminasikannya kepada berbagai pihak teeuaamna pelaksana dan
calon pelaksana. Hal ini penting agar inovasi yditgwarkan tidak sebatas
konsep, tetapi benar-benar dapat dilaksanakan ssesfaktif dan efisien.

Manajemen Berbasis Sekolah akan terlaksana apdidi&ung oleh sumber

% E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
Him. 14



daya manusia yang memiliki kemampuan integritas kmampuan yang
tinggi.

Otonomi pendidikan merupakan suatu bentuk refornyasig perlu
dijalankan dengan baik. Dengan reformasi, perbaikaalitas pendidikan
menurut tingginya kinerja lembaga pendidikan dengaengacu kepada
perbaikan mutu yang berkelanjutan, kreatifitas, gaoduktifitas pegawai
(guru). Kwalitas bukan saja unsur masukan (ingetgpi juga unsur proses,
terutama pada unsur keluaran (output) atau luluagar dapat memuaskan
harapan masyarakat pelanggan pendidikan dengaekasgtem, maka input,
proses dan output memiliki hubungan yang saling pemaruhi untuk
mencapai kepuasan pelanggan atau sesuai dengpamanasyarakét.

Dalam kaitan ini maka muncullah salah satu penkireearah
pengelolaan pendidikan yang memberi keleluasaarmdeesekolah untuk
mengatur dan melaksanakan berbagai kebijakan sétasa Pemikiran ini
dalam perjalannya disebut dengan Manajemen BerBagislah (MBS).

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah spaya
pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakafshastalam penguasaan
iimu dan teknologi, yang ditunjukkan dengan peragatpolitik dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara (GBHN).

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekotahupakan
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yaogcol di masyarakat

serta upaya peningkatan mutu pendidikan secara urRemberian otonomi

* Syafaruddin, Mnajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikakonsep, strategi dan
aplikasi, (Jakarta: Grasindo,2002) him. 20.



ini menuntut pendekatan manajemen yang lebih kohdlissekolah agar
dapat mengkomodasi seluruh keinginan sekaligus restapakan berbagai
komponen masyarakat secara efektif, guna mendukengjuan dan sistem
yang ada di sekolah. Dalam kerangka ini Manajemenbdsis Sekolah (MBS)
tampil sebagai alternatif paradigma baru manajenpemdidikan yang
ditawarkan. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) mdwapasuatu konsep
yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menamtkibijakan sekolah
dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pataan pendidikan agar
dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setenspiat enjalin kerja
sama yang erat antara sekolah, masyarakat danipehér

Pada umumnya, dalam pelaksanaan manajemen beseésiah harus
menentukan salah satu fokus arah dan tujuan sgdasa yaitu bagian mana
kinerja sekolah yang harus ditingkatkan. Sulit éntmeningkatkan kinerja
sekolah secara umum tanpa adanya arah yang jefekaA akan terfokus
pada mutu belajar siswa, mutu manajemen sekolaly pendidikan, mutu
personel, mutu pengelolaan keuangan, dan lain-lain.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalampsskni dapat diambil
judul IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH (MBS)

DI MA DARUL ULUM GONDANGLEGI MALANG.

® E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dapleimentasi
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), Him. 11



B. Rumusan M asalah

1.

3.

Bagaiman proses Implementasi Manajemen Berbasiol@eldi MA
Darul Ulum Gondanglegi ?

Usaha apa saja yang dilakukan MA Darul Ulum Gontagigdalam
menerapakan Implementasi Manajemen Berbasis SeRolah

Apa faktor pendukung dan penghambat implementasinajéaen
Berbasis Sekolah di lembaga pendidikan islam MA uDadlum

Gondanglegi ?

C. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari rumusan masalah, maka penaliira bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi ManajenezhaBis Sekolah
(MBS) di MA Darul Ulum Gondanglegi

Untuk mengetahui usaha sekolah dalam menerapkanjemaen berbasis
sekolah di MA Darul Ulum Gondanglegi

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendgk dan
menghambat pelaksanaan manajemen berbasis sekd@harul Ulum

Gondanglegi

D. Kegunaan Penelitian

Setelah tujuan penelitian tercapai, selanjutnya enerkan manfaat

penelitian, baik untuk pengembangan teori bagi ltersgaupun khalayak

umum. Karena secara rinci guna penelitan dijadikpeta yang

menggambarkan tentang suatu keadaan, sarana dsagrevgari sebab akibat

menyusun kebijakan.



Adapun dalam penelitian ini memiliki kegunaan sebdgrikut:

1. Bagi peneliti, adalah sebagai pengetahuan dalarna chendidikan.
Khususnya tentang implementasi Manajemen Berbasisol&h
(MBS).

2. Bagi lembaga pendidikan, adalah sebagai pengetaldeam
mengembangkan kwalitas pendidikan, khususnya bagam
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

3. Bagi seluruh pembaca, adalah sebagai pengetahaanirdormasi
untuk menambah partisipasi dan kepedulian terhadegyarakat.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian merupakan batasan bagielfienuntuk
mendesain sesuai dengan rumusan masalah yang déketapkan dan
menjadikan penelitian tersebut pada titik fokus gainselesainya pelaksanaan
penelitian. Di mana peneliti menyelidiki dan memdmlsecara detail yang
berhubungan dengan penelitian. Dengan adanya rliagigup penelitian
tersebut dapatlah membawa keberuntungan, misalny@npermudah
penelitian, menentukan metode dan sampai pada tapagan. Adapun dalam
penelitian ini, ruang lingkupnya adalah pada pdesoa
1. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Bi&wul Ulum

Gondanglegi.

2. Usaha sekolah dalam menerapkan Manajemen BerBakidah (MBS)

di MA Darul Ulum Gondanglegi.



3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi MareajeBerbasis
Sekolah di MA Darul Ulum Gondanglegi
F. Sistematika Pembahasan
Dalam tulisan ilmiah unsur yang paling penting atabagaimana
tulisan ini disusun dengan sistematis dan mempumyliingan antar masalah
diatas dengan yang di bawahnya. Sistematika pemeliyang telah
dideskripsikan dalam skripsi ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang MasalaRumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, fguéngkup
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il  Kajian pustaka y ang meliputi: kajian tentakonsep Manajemen
Berbasis Sekolah: 1. Manajemen Pendidikan, yangputel a.
Pengertian Manajemen, b.Tujuan Manajemen Pendidilan
Fungsi Manajemen Pendidikan. 2. Manajemen BerkBsiolah,
yang meliputi: a. Pengertian Manajemen Berbadi®I8h (MBS),
b. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), c.sRytprinsip
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), d. Komponen-karapo
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), e. Karakteristdnajemen
Berbasis Sekolah (MBS). 3. Implementasi ManajerBerbasis
Sekolah (MBS). 4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam rgkaikan

proses pembelajaran. a). Faktor Pendukung Dalamajeiaen



Berbasis Sekolah. b). Faktor Penghambat Dalam Mare)
Berbasis Sekolah

BAB Il Metode penelitian meliputi: Pendekatan Daenis Penelitian,
Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber D&asedur dan
Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan KeabsBlata,
Tahap-tahap Penelitian.

BAB IV Paparan dan analisis data meliputi: A. LaBelakang Obyek
Penelitian: Sejarah singkat MA Darul Ulum Gondaggl®/isi dan
misi MA Darul Ulum Gondanglegi, Letak geografis MBarul
Ulum Gondanglegi, Struktur organisasi MA Darul Ulum
Gondanglegi, Kegiatan di MA Darul Ulum Gondanglegigstasi
yang pernah di raih MA Darul Ulum Gondanglegi, $aradan
prasarana MA Darul Ulum Gondanglegi. B. Paparan ilHas
Penelitian: Implementasi Manajemen Berbasis Sek@BS) di
MA Darul Ulum Gondanglegi, Program-Program apa sajag di
lakukan MA Darul Ulum Gondanglegi, Faktor pendukudgn
penghambat MA Darul Ulum Gondanglegi C. Analikiasil
penelitian

BAB V  Penutup, yang meliputi: Kesimpulan dan Saran



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Konsep M anajemen Berbasis Sekolah (MBS)
1. Manajemen Pendidikan
a. Pengertian Manajemen Pendidikan
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggamagemenyang

berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pelageio Dari sini dapat
diketahui bahwa manajemen secara bahasa merupabsesmtau usaha
yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkta manajemen
jika dilihat dari segi terminologi, para ahli bedase pendapat dalam
mengartikannya sesuai dengan latar belakang darnt pattdang mereka
masing-masing. Soekarno K dalam bukunizasar-Dasar Manajemeén
mengatakan bahwa: manajemen adalah proses dari pewjinan
membimbing atau memberikan fasilitas-fasilitas dasaha dari orang-
orang yang teroganisir didalam organisasi gunandal@encapai tujuan
yang telah ditetapkan. Singkatnya manajemen bgresties perencanaan
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasanesigengplalian. Dalam
buku tersebut dijelaskan juga bahwa factor yanmpgadlerhubungan erat
satu sama lain dalam suatu organisasi adalah astrasii dan
kepemimpinan karena baik buruknya manajemen daleatu organisasi
sangat tergantung pada proses pengelolaan admasiiggrsebut dan

kualitas kepemimpinannya.Oleh karena itu untuk mencapai tujuan

® Soekarno.KPasar-Dasar ManajemenJékarta: Miswar, 1996HIm. 4



pendididkan yang diinginkan maka seharusnya lembpgadidikan
mampu memenej lembaganya dengan baik dan bekegasewujudkan
madrasah yang bermutu. Dalam hal ini Allah Swt ioegn dalam Al-

Qur'an surat Ar Ra’ad ayat 11 yang berbunyi:

1 5rd < % ,E 2 2 - :‘:” .,./ 2 3 ard EPd fw" ¥ .2 a7
al . )1 ﬁw‘j“uf’b}w"f‘f‘l’wjf- _,JUU-ACA'_J.&A;AJ

/,’ 2 : 257 £~ ° fu- 8 & . . Ru- 8 4

£ 9w A gl dl 5‘3“5}!} Wbb‘m@/wbwy

[

J‘JUJL—MJJU.‘).GJ Ln_, ;4.] .>J.A

Artinya: Bagi manusia ada para malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnyaereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesunggunhnya Alialak
merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mekezataan
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Alla
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, malek tadia
yang dapat merubahnya, dan sekali-kali tidak adingeng bagi
mereka selain Allah (QS. 13:11)

§ Al el Gedi ghisgadll e 543 3 On (00 Cuiee 4 3 “ Bagi manusia
ada malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran mdka dan
dibelakangnya, mereka menjaga atas perintah AllaNaksudnya, setiap

orang mempunyai malaikat yang bergiliran untuk ragapya, ada

" Departemen Agama RVjushaf Al-Qur'an Terjemalfjakarta: Penerbit Al-Huda, 2005),
him. 251



penjaga pada siang hari ada penjaga pada malamniemjaga mereka
dari kejahatan dan kecelakaan. Selain itu ada paga malaikat lain yang
bergiliran mencatat perbuatannya, baik dan burulq malaikat yang
bertugas malam dan ada malaikat yang bertugas, sidaglua malaikat di
kanan dan di kiri yang mencatat amal perbuatan sianMang di sebelah
kanan mencatat perbuatan yang baik dan yang diaseli@&i mencatat
perbuatan buruk. Selain itu masih ada dua mald#atyang menjaga,
satu di depan dan satu lagi di belakang.

Jadi manusia itu dikelilingi empat malaikat padangi hari dan
empat malaikat pada malam hari dengan silih bergala sebagai
penjaga dan dua lainnya sebagai pencatat amalgiarinya, sebagaimana

telah disebutkan dalam hadits shahih:

gal) 8 e (A & graling 9 o WL A Dy Jull L 4SS Ma aid () 38 lady

P8 A S oSy alef g g andlunh 4S5 L cn ) A) Suad juanlld Sa
Csbay b g aaUS 559 (yshay o g aalidiCi gl B8 ¢ ol

“ Malaikat-malaikat bergiliran mengikuti kalian, padaalam hari
dan siang hari, dan mereka berkumpul pada waktuash&€hubuh dan
sholat asar, lalu naiklah kepada-Nya malaikat yasipelumnya bersama
kalian, dan Allah menanyakan kepada mereka sedaligh AViaha
mengetahui keadaan kalian bagaimana kalian menitgga hamba-
hamba-Ku? Mereka menjawab: Kami mendatangi merekzestara



mereka sedang sholat, dan kami meninggalkan mesekeentara mereka
sedang sholdf.

Imam Ahmad r.a meriwayatkan dari Abdullah, ia béaka
Rasulullah SAW bersabda:
¢ A Jgm b g 1ot 1B A Sall (pa 4B 4y JS 9 389 W) n Topa aSiala

2 V) el S gl i e gty oy 19 O

“Tidak seorang pun diantara kalian kecuali ditemaoieh
pendamping dari jin, dan pendamping dari Malaikitereka bertanya:
“Apakah engkau juga demikian, wahai Rasulullah? [iBe menjawab:
“Demikian juga aku, tetapi Allah menolongku (terlapdpendamping dari
jin tersebut) sehingga ia tidak menyuruhku kecuatik berbuat baik®

Firman Allah: 4 &l yloeshisy 3 “Mereka menjaganya atas

perintah Allah”. Ada yang mengatakan, penjagaan mereka (parakaglai
untuk manusia itu dari perintah Allah, sebgimardahadiriwyatkan oleh
‘Ali bin Abi Thalhah dan lain-lain, dari lIbnu ‘Ablsadan pendapat ini
didukung oleh Mujahid, Sa’id bin Jubair, Ibrahimndan-Nakha'l dan
lain-lain. Sebagian lain mengatakan, mereka menj&arena perintah
Allah, sebagimana telah disebutkan dalam haditswhapara shabat
bertanya kepada Rasulullah SAW, apakah engkau meapat bahwa

rugya (jampi) yang kita ucapakan itu dapat menekduatu dari takdir

8 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitast-Tauhid.
° Diriwayatkan at-Tirmidzi, hadits nomor 2144, IbMajah hadits nomor 3437, dan
Imam Ahmad.



Allah? Beliau menjawaly &) ;3 o« 4 ¢ “Rugyahitu termasuk dari takdir
Allah”.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, ia merajen: “Allah
mewahyukan pada salah seoarang Nabi dari Banil:IsHendakalah
kamu katakana kepada kaummu bahwa warga desa dgotarkeluarga
yang taat kepada Allah tetapi kemudian berubah uagrinaksiat atau
durhaka kepad Allah, pasti Allah merubah kepadaekerapa yang
mereka senangi menjadi sesuatu yang mereka benci”.

Kemudian dia mengatakan: “hal itu dibenarkan olagalullah (al-
Quran) dengan firman Allak: ?@Lu\,)@@;eguﬁsﬂmoj b

‘Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu ka&hingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri merethdirse®
Dari hadits rasulullah SAW yang diriwayatkan oletukBori

(Ahmad Tafsir 2000: 113) juga dijelaskan tentangnag@men pendidikan:
(A o) gy) “Asbadll g 00 B ala) e A oY) g 1Y
Artinya: Apabila suatu urusan diserahkan kepada ngrayang
bukan ahlinya maka tunggulah saat kehancuranny& (H.
Bukhori)
Dan di dalam hadits lain juga dijelaskan tentangeyemen:

AL Gl Aglhy alas Sy ) ¢ el de JUB La

Artinya: Kebenaran yang tidak terorganisir akan aiéhkan oleh
kebhatilan yang terorganisir. (Magola Sayyidina)Ali

10 Abdul, Ghoffar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6 (Pustaka Imam Asy-Syafi'l, Cetakan Ketiga,
2006), him. 482-484.
1 Muhammad Al BagirMutiara Nahjul Balaghoh(Bandung: Mizan, 1994)



Untuk memberikan pengertian manajemen, Purwantogoign
tiga pendapat tokoh manajemen sebagai berikut:

1) Manajemen menurut Arifin Abdurrahman, adalah kegidtegiatan
untuk mencapai sasaran dan tujuan pokok yang teimtukan
dengan menggunakan orang-orang sebagai pelaksadia.dalam
hal ini manajemen adalah mengelola orang-oranggseélpalaksana.

2) Menurut Dwight Waldo, manajemen adalah suatu raagkindakan
dengan maksud untuk mencapai hubungan yang rasotalam
system administrasi.

3) Menurut O’ Donnal, manajemen adalah pencapaiaraesuelalui
sesuatu dan bersamaan dengan orang-dfang.

Definisi manajemen diatas menjelaskan bahwa adaletan erat
antara manajemen dan administrasi pendidikan. ®R&hkna itu, dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu aktifiag menjadi pusat
administrasi. Dengan demikian, jika hal tersebuterdpkan dalam
penyelenggaraan pendidikan akan sama artinya demghkministrasi
pendidikan. Karena didalam keseluruhan proses astmasi, pengelolaan
atau pembinaan orang-orang sebagai pelaksana rkarugagiatan yang
sangat penting dan menentukan, maka tepatlah H#@tabahwa
manajemen adalah inti administrasi.

Oleh karena itu, dalam lembaga pendidikan perlungassuatu

manajemen yang baik dalam menghadapi berbagai glersbaik yang

12 M.Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi PendidikgBandung: Remaja Rosda
Karya, 2001), HIm. 7-8



berkaitan dengan pengelolaan atau pengaturan-pgagayang sesuai
dengan tujuan.
b. Tujuan Manajemen Pendidikan

Tujuan manajemen pendidikan berkaitan erat denggnar
pendidikan secara umum, sebab manajemen pendigida hakekatnya
merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikaaraemptimal. Apabila
dikaitkan dengan manajemen pendidikan, maka tujmaanajemen
pendidikan adalah agar segala usaha kerja samamlemgndaya gunakan
berbagai sumber dapat berjalan secara teratur umietkcapai tujuan
pendidikan.

Dalam menyusun manajemen pendidikan serta memiliuel
yang sesuai H. A. R Tilaar mengisyaratkan adamsmghaman yang
cermat terhadap kehidupan bangsa dan negara kita lsgelian dalam
mempelajari keberhasilan dan kegagalan kita metagpndidikart>

Tujuan pokok mempelajari manajemen pendidikan adaintuk
memperoleh cara, teknik, metode yang sebaik-baikajlakukan,
sehingga sumber-sumber yang sangat terbatas Wismidiatkan sebaik-
baiknya, seperti tenaga, dana, fasilitas, persoraterial maupun spiritual

guna mencapai tujuan pendidikan secara efisierefigtif serta produktif

13 H.AR Tilaar,Paradigma Baru Pendidikan Nasion&lakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 184



c. Fungsi Manajemen Pendidikan
Para ahli telah mengungkapkan pandangan tentamgsifu
manajemen, yang menggambarkan berlakunya prosestaskt Adapun
fungsi manajemen adalah sebagai berikut:
1) Menurut William Spriegel, fungsi manajemen pendagikdibagi tiga
yaitu antar lainPlanning, Organizing, Controlling.
2) Menurut S. P. Siagian, fungsi manajemen terbagijadéeempat antara
lain: Planning, Organizing, Controlling, Motivating
3) Menurut Pramuji Atmosudirjo, fungsi manajemen dibagenjadi
empat, vyaitu antara lain: Planning, Organizing, i#otg,
Controlling*
Dari ketiga pendapat tersebut di atas, dapat diakelsimpulan
bahwa fungsi manajemen pendidikan adalah sebagkube
1) Planning(Perencanaan)

Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakdumk
mencapai hasil yang diinginkan. Jadi, yang dimaksighgan
perencanaan dalam manajemen adalah menentukann tw@tau
kerangka tindakan yang diperlukan untuk mencapaatutertentu.

2) Organizing(Pengorganisasian)

Organisasi merupakan sekumpulan orang dengannsyk&zja

sama untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan rgangasian

sebagai proses membagi kerja kedalam tugas-tugas lgaih kecil

14 M. Manullung,Dasar-dasar Pendidikar(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992), him.19



3)

kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta
mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitas pesiea tujuan
organisasi. Sehingga dalam pengertian di atas dajambil
kesimpulan bahwa organisasi merupakan sebuah wadahalat yang
sangat penting dalam manajemen. Di dalam organisesgbut dapat
ditetapkan tugas, wewenang, fungsi, serta tanggawab masing-
masing, maka organisasi dapat berjalan secarautewatuk tujuan
yang diinginkant?

Actuating(Pelaksanaan)

Tahap pelaksanaan yang berorientasi pada pergenaleausia
untuk melaksanakan kerja. Dan aktivitas-aktiviersebut terdiri atas:
Pembimbingan,seorang pemimpin atau manajer pendidikan harus
dapat memberikan bimbingan dan pengarahan kepadapptaksana
pendidikan. Pimpinan harus mampu dan selalu menkit&ag
semangat kerja staf, membagi tugas, memberikanapaingn, dan
pembinaan agar para staf mampu melaksanakan tagas mencapai
tujuan. Pengkoordinasianseorang manajer pendidikan harus dapat
menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan orang-o/ang
ada dalam satu kesatuan organisasi yang menjadiemawgnya.
Dengan adanya koordinasi yang baik, semua bagmapelzonel dapat
bekerja sama menuju satu arah tujuan yang sudataghtn. Karena

koordinasi merupakan aktivitas membawa

5 M. Manulung Dasar-dasar Pendidikar{Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992), him. 21



4)

pikiran-pikiran, teknik-teknik, dan tujuan-tujuare ldalam hubungan
yang harmonis dan produktif dalam mencapai sugtianuPembuatan
Keputusan,manajer pendidikan harus dapat melakukan pemilihan
yang jeli atau tepat atau berbagai alternative kuntienyelesaikan
masalah-masalah yang timbul dalam proses pelaksgreadidikan,
dan aktivitas-aktivitas yang berkaitan erat dengailtivitas
pelaksanaan organisasi pendidikan.

Controlling (Pengawasan)

Pengawasan merupakan aktivitas yang mengusahakman a
pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan tujuantgkain ditetapkan.
Dengan demikian, pengawasan adalah mengadakaaiparsekaligus
koreksi, sehingga apa yang sedang dilakukan oletalen dapat
diarahkan kejalan yang benar sesuai dengan tujag ingin dicapai.
Pengawasan yang dimaksud di sini adalah penilaiasep pendidikan
dan hasil pendidikan. Karena fungsi manajemen milimenentukan
standar, supervisi dan mengukur pelaksanaan tgrhaandar dan
memberikan keyakinan bahwa tujuan organisasi teicapengan
demikian, manajemen merupakan aktivitas adminisirasg sangat
menentukan, sebab manajemen adalah pusat adnsnistire berawal

dan berakhir pada manajemen.



2. Manajemen Berbasis Sekolah
a. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah

Istilah Menanjemen Berbasis Sekolah merupakgentehan dari “
Sechool based manajemen”. Istilah ini pertama ikalhcul di Amerika
Seriakat ketika masyarakat ,mulai mempertanyakéefaresi pendidikan
dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat seatempa

Dalam “ Encyclopedia of the social science” managn berarti
proses dengan mana pelaksanaan dari pada suan tejgtentu yang di
selenggarakan dan diawaSiSecara etimologis, manajemen berasal dari
bahasa Ingris “Management” yang artinya ketatalaksa, tata pimpinan
dan pengelolaan.

Sedang menurut Melayu S.P Hasibuan manajemeataiiau dan
seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber dayaisim dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisiemkumencapai tujuan
tertentu’’

Menurut Sudarwan MBS sebagai suatu proses kanaukitas
dengan cara menerapkan kaidah-kaidah otonomi, alilitds, partisipasi
dan subtainabilitas untuk mencapai tujuan pendiditan pembelajaran

secara bermuttf.

6 M. Manulang,Manajemen Personali@Jakarta: Ghalia Indonesia, Cetakan V, 1976),
Him. 10

" Melayu S.P HasibuaManajemen Dasar, Pengertian dan masalah@akarta, Haji
Masagung, 1989), Him. 3

18 Sudarwan DaninVisi Baru Manajemen Sekolafdakarata: PT Bumi Aksara, Cetakan
Pertama, 2006), him. 34



Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapabiflikesimpulan
bahwa manajemen adalah suatu cara pencapaian tdem@gan jalan
pemanfaatan semua sumberdaya yang dimiliki sedekdifedan efisien
yang mana agar tujuan itu dapat terlaksana seseagad yang
diharapakan.

Sedangkan pengertian Manajemen Berbasis SekoldBS)
menurut E. Mulyasa adalah pemberian otonomi luas pagkat sekolah
agar sekolah leluasa mengelola sumber daya danesudama dengan
mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebujseara lebih tanggap
terhadap kebutuhan setempat. Dengan kata laingep&olah sebagai
seorang manajer diberikan kewenangan sepenuhnyak utisa
mengoptimalkan sumber daya yang ada pada sekathdjgimpinnya:’

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah suatutedéang
pengambilan keputusan pendidikan yang diletakkada pposisi yang
paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolambBelayaan sekolah
dengan memberikan otonomi yang lebih besar, digagnpienunjukkan
sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan mastajaga merupakan
sasaran peningkatan efisiensi mutu, dan pemeratpandidikan.
Penekanan aspek-aspek tersebut sifatnya situasibenral kondisional
sesuai dengan masalah yang dihadapi dan politi§ géanut pemerintah.
Misalnya krisis multi dimensi yang sudah hampirutujtahun melanda

Indonesia, tidak dapat dihindari dampaknya terhgeaglidikan, terutama

Hal 24

19 E. MulyasaManajemen Berbasis SekoléBandung, Remaja Rosda Karya, 2004).



berkurangnya kemampuan pemerintah dalam penyedisara yang
memadai untuk pendidikan dan menurunnya kemampeiagsgan orang
tua untuk membiayai pendidikan anaknya. Kondisisdbut secara
langsung berakibat pada menurunnya mutu pendidieanterganggunya
proses pemerataa.

Keterlibatan kepala sekolah dan guru dalam pebdam
keputusan akan membangkitkan rasa kepemimpinan iebig tinggi
terhadap sekolah, sehingga mendorong mereka unédaga gunakan
sumber daya yang ada seefisien mungkin untuk mendagsil yang
optimal.

Manajemen Berbasis Sekolah merupakan salah sajudwlari
reformasi pendidikan yang menawarkan kepada sekolatiuk
menyediakan pendidikan yang lebih baik dan membdgi para peserta
didik. Otonomi dalam manajemen merupakan potengi ®@kolah untuk
meningkatkan kinerja para setaf, menawarkan ppatssi langsung
kelompok-kelompok yang terkait dan meningkatkan g@esman
masyarakat terhadap pendidikan. Sejalan dengan @eama semangat
sekolah juga berperan dalam menampung kosensus yarugnmeyakini
bahwa sedapat mungkin keputusan seharusnya dilefatneereka yang
memiliki akses paling baik terhadap pelaksanaanjddein. Dan yang

terkena akibat-akibat dari kebijakan tersebut.

20 E. Mulyasa. lbid. him: 34



Kewenangan yang bertumpuh pada sekolah merupakiadari
MBS yang dipandang memiliki tingkat efektifitasggi serta memberikan
beberapa keuntungan berikut :

1) Kebijakan dan kewenangan sekolah membawa pengamndsung
kepada peserta, orang tua dan murid.

2) Bertujuan bagaimana memanfaatkan sumberdaya lokal.

3) Efektif dalam melakukan pembinaan peserta didikedeiehadiran,
hasil belajar, tingkat pengulangan, tingkat putekotah, moral dan
iklim sekolah.

4) Adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan,
memberdayakan guru, manajemen sekolah, dan pemubaha
perencanaaft.

Dalam sistem MBS, semua kebijakan dan programolakk
ditetapkan oleh komite sekolah dan dewan pendidikBadan ini
merupakan lembaga yang ditetapkan berdasarkan wmassfa dari pejabat
daerah setempat, komisisi pendidikan dewan peramakibkyat daerah
(DPRD), pejabat pendidikan daerah, kepala sekdtaigga pendidikan,
perwakilan orang tua peseta didik dan tokoh maggardembaga inilah
yang menetapkan segala kebijakan sekolah berdasakietentuan-
ketentuan pendidikan yang berlaku.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkamwéda

Manajemen Berbasis Sekolah merupakan pengalihaneri@wan

2L E. Mulyasa. lbid. HIm: 34



pengambilan keputusan ke level sekolah agar dapaigeiola sekolah
dengan mandiri, maka sekolah diharapkan lebih mamdau mampu
menentukan arah pengembanga pendidikan sesuairdkogdisi tuntutan
lingkungan masyarakat.

b. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolahan (MBYS)

Secara umum Hardiyanto mengatakan bahwa Manajeredradls
Sekolah bertujuan untuk menjadikan sekolah agaih l@bandiri atau
memberdayakan sekolah melalui pemberian wewenang lbih besar
dalam mengelola sumber daya dan mendorong pasisiggrga sekolah
dan masyrakat untuk meningkatkan mutu pendidfkan.

Pengertian lain mengatakan bahwa Manajemen BerBasislah
bertujuan untuk meningkatkan semua kinerja sekgkitu menyangkut
efektivitas, kualitas, efisiensi, inovasi, relefatian pemerataan serta akses
pendidikan.

Namun dari pada itu secara khusus sesungguhnyantujiari
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah adalah dsdrilqit:

1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatarm&edirian,
fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan, kerja samakuntabilitas,
sustainabilitas, dan inisiatif sekolah dalam meolgelmemanfaatkan

dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

22 HardiyantoMencari Sosok Desentarlisasi Manajemen Pendidikdndbnesia,
(Jakarta: Renika Cipta, 2004), him. 70



2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyaraleam
menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilanutkesgn secara
bersama.

3) Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada oramgntasyarakat,
dan pemerintah untuk meningkatkan mutu sekolah.

4) Meningkatkan kompetensi yang sehat antar sekolalamda
meningkatkan kualitas pendidik&h.

Sesungguhnya Manajemen Berbasis Sekolah bertujudok u
meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan péaadid Peningkatan
efisiensi, antara lain diperoleh melalui keleluasaaengelola sumber
daya, partisipasi masyarakat dan penyederhanaehkrdsi. Peningkatan
mutu dapat diperoleh, antar lain, partisipasi orara terhadap sekolah,
fleksibilitas pengelolaan sekolah dan kelas, peEtan profesionalisme
guru dan kepala sekolah, adanya hadiah dan hukww®bagai kontrol,
serta hal lain yang dapat menumbuh kembangkan saigsang kondusif.
Sementara peningkatan pemerataan pendidikan tapgdk tumbuhnya
partisipasi masyarakat terutama yang mampu danlipsdmentara yang
kurang mampu akan menjadi tanggung jawab pemerffitah

Sudarwan Danim berpendapat ” sesungguhnya MBSeittwjoan

untuk mendorong peningkatan prestasi belajar sigamatama melalui:

2 Hasbullahpp. cit,him. 72
% E. Mulyasapp. cit,hlm: 13



1) Peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya pejatzel.
Misalnya: alat peraga pembelajaran, buku-buku Etgkaan,
laboratorium, komputer, internet, lingkungan sekpldan peningkatan
efisiensi sumber daya personalia yang meliputiakegekolah, guru,
pustakawan, teknisi sumber belajar, staff tata aisphsuruh sekolah
dan lain-lain.

2) Peningkatan profesionalisme guru. Peningkatan ilkikakan, baik
dari kemampuan penguasaan materi bahan ajar, EEEUA
metodologi, kompetensi sosial, maupun kompetensidsyarakatan
sebagai gur@ Rasulullah bersabda dalam haditsnya yang berbunyi:

wa 8 T phaeY) oo T Aalud gl L 1 PlE o 3 gan L
A gy el alug e A i Jous BT B ) 0o
M (e p2nBa ] gl aenia Ao @S Gag g AV g Jal o) i) i
(plosay 420 0l 019

Artinya: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kaAbu
Usamah menceritakan kepada kami, dari Al A’'Masyi da
Abu Shahih, dari Abu Hurairah, ia berkata Rasulblla
bersabda: Sampaikanlah dariku walau satu ayat, dan
sampaikanlah tentang Bani Israil dan tidak ada dosa
karenanya. Dan barang siapa yang berdusta atas
namaku, maka ambillah tempatnya di nerdka.

% sudarwan DaninVisi Baru Manajemen SekolgBakarata: PT Bumi Aksara, Cetakan

Pertama, 2006), him. 165
26 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, "Shahih Sunan Tidzi' Seleksi Hadits Shahih

dari Kitab Sunan Tirmidzi, (Jakarta: Pustaka AzzZamgygota IKAPI DKI, 2007), him. 78-79



Sedangkan ciri-ciri guru yang pofesional adalatagabberikut:

a) Kemampuan intelektual yang diperoleh melalui peikdial
akademik. Pendidikan yang dimaksud adalah jenjang
pendidikan tinggi atau perguruan tinggi.

b) Memiliki pengetahuan spesialisasi. Pengetahuanidizesi
adalah sebuah kekhususan penguasaan bidang keilmuan
tertentu dan penguasaan metodologi pembelajaran.

c) Memiliki teknik kerja yang yang dapat dikomonikaeik Jadi
seorabg guru harus mampu berkomonikasi dan apa yang
disampaikannya dapat dipahami oleh para peseria did

d) Mementingkan kepentingan orang lain. Jadi seorang kyarus
siap memberikan layanan kepada anak didiknya padd s
bantuan itu diperlukan di kelas, di lingkungan dakpmaupun
di luar sekolaff’

3) Peningkatan pemberdayaan masyarakat. Kemampuan lalseko
memberdayakan masyarakat dan kemauan masyarakaik unt
memberdayakan diri dalam kerangka optimalisasi surggkolah
merupakan faktor kunci keberhasilan MBS. Bahkan M&diri
dipandang identik dengan manajemen berbasis mé&syarkarena
tanpa dukungan kuat dari masyarakat sekitar, t@atarang tua

murid, akan sangat sulit mewujudkan kemajuan sékola

27 Sudarwan DaninQp. Cit,HIm. 93-94



Disamping itu pula penerapan Manajemen Berbaskol&e ini
sesungguhnya juga bertujuan untuk meningkatkanit&aapendidikan
secara umum baik itu menyangkut kualitas pembelajarkualitas
kurikulum, kualitas sumber daya manusia baik guraupun tenaga
kependidikan lainnya dan kwalitas pelayanan pekditsecara umuf.

Manajemen Berbasis Sekolah bertujuan untuk mempeakda
sekolah terutama sumber daya manusia melalui pémbkewenangan,
fleksibelitas sumber daya lain untuk memecahkarsqadan yang di
hadapi oleh sekolah yang bersangkutan. Namun sgsohgya tujuan
utama penerapan MBS ini adalah meningkatkan efisgengelolaan dan
peningkatan relefansi pendidikan di sekolah, denadanya wewenang
yang lebih besar dan lebih luas bagi sekolah untgkgelola urusannya
sendiri.

Namun disamping itu, sesungguhnya tujuan ManajeBerbasis
Sekolah ini adalah yangertama meningkatkan mutu pendidikan melalui
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelda themberdayakan
sumber daya yang tersedi&edua, meningkatkan kepedulian warga
sekolah dan masyarakat dalam menyelenggarakan dikandi melalui
pengambilan keputusan bersark&tiga meningkatkan tanggung jawab
sekolah kepada sekolahnyBeempat meningkatkan kompetensi yang

sehat antar sekolah tentang mutu pendidikan yaag dicapai?®

28 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolgfakarta: Grafindo Persada, 2003), Him. 23
#?bid, him. 26-27



c. Prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Adapun prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dala

melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ladakbagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Komitmen, kepala sekolah dan warga sekolah harumpueyai
komitmen yang kuat dalam upaya menggerakkan seratgaveéekolah
untuk bermanajemen berbasis sekolah.

Kesiapan, semua warga sekolah harus siap fisik dantal untuk
bermanajemen berbasis sekolah.

Keterlibatan, pendidikan yang efektif itu, harus libetkan semua
fihak dalam mendidik anak.

Kelembagaan, sekolah sebagai lembaga adalah wpdénteng bagi
pendidikan yang efektif.

Keputusan, segala keputusan sekolah itu harus tdibela pihak yang
benar-benar mengerti tentang pendidikan.

Kesadaran, guru-guru harus mempunyai kesadarark uméimbantu
dalam pembutan keputusan program pendidikan dakukum.
Kemandirian, sekolah harus diberi otonomi sehinggamiliki
kemandirian dalam membuat keputusan pengalokasiaa d
Ketahanan, perubahan akan bertahan lebih lama lapaleiibatkan

stakeholdersekolah.



Prinsip MBS di atas dapat disingkat dengari’8k.

Disamping itu pula teori yang digunakan ManajemesrbBsis
Sekolah untuk mengelola sekolah sesungguhnya didasat prinsip,
yaitu prinsip ekuifinalitas, prinsip desentralisasprinsip sistem
pengelolaan mandiri, dan prinsip inisiatif sumbayal manusia.

a) Prinsip Ekuifinalitas
Prinsip ini didasarkan oleh teori manajemen modeung berasumsi
bahwa MBS menekankan fleksibelitas sehingga sekdlahharus
dikelola oleh warga sekolah menurut kondisi menelesing-masing.
Disamping itu pula, sekolah merupakan lembaga pémh yang
terbuka terhadap berbagi pengaruh eksternal, ddek tmenutup
kemungkinan bila sekolah akan mendapatkan berlbragaalah yang
kompleks, oleh karena itu sekolah harus mampu mankan berbagai
masalah yang dihadapi dengan cara yang paling te@atsesuai
dengan situasi dan kondisinya.

b) Prinsip Desentralisasi
Prinsip desentralisasi ini dilandasi oleh teoriaddsahwa pengelolaan
sekolah dan aktifitas pengajaran tidak dapat di@akdari kesulitan
dan permasalahan yang kemudian mendorong adangmtcgisasi
kekuasaan dengan mempersilahkan sekolah memibkigryang lebih
luas untuk bergerak, berkembang dan bekerja mestraiegi-strategi

unik mereka untuk menjalani dan mengelola sekatghrs efektif.

%0 Husaini UsmaniManajemen Teori, dan Riset pendidikéigkarta: Bumi Aksara,
2006), HIm. 7



d)

Oleh karena itu sekolah harus diberi kekuasaantaaggung jawab
untuk memecahkan masalahnya secara efektif darpateosungkin
ketika masalah itu muncul. Dengan kata lain, tujupnnsip
desentralisasi adalah efisiensi dalam memecahkasalatg bukan
menghindari masalah.

Prinsip Sistem Pengelolaan Mandiri

Manajemen Berbasis Sekolah menyadari pentingnyaukunt
mempersilahkan sekolah menjadi sistem pengeloleeara mandiri di
bawah kebijakannya sendiri. Sekolah memiliki otontemnentu untuk
mengembangkan tujuan pengajaran, strategi manajedistmibusi
sumber daya manusia, memecahkan masalah, dan raeroamn
berdasarkan kondisi mereka masing-masing. Jadik&kesekolah
menghadapi permasalahan maka harus diselesaikagardecara
sendiri. Sekolah dapat menyelesaikan masalahnya tbidh terjadi
pelimpahan wewenang dari birokrasi di atasnya g&th sekolah.
Dengan adanya kewenangan di tingkat sekolah itmlaka sekolah
dapat melakukan sistem pengelolaan sendiri.

Prinsip Inisiatif Sumber Daya Manusia

Prinsip ini menekankan bahwa orang adalah sumbanaayusia yang
berharga di dalam organisasi sehingga poin utanreaje@en adalah
mengembangkan sumber daya manusia di dalam sekaolabk
berinisiatif. Di samping itu pula prinsip ini menga bahwa sekolah

tidak lagi menggunakan manusia sebagi sumber daym tatis,



melainkan dinamis yakni menganggap serta mempd@akmanusia
di sekolah sebagai aset yang sangat penting danilikiepotensi
untuk terus digali, ditemukan dan kemudian dikengan>!
d. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Kemunculan karakteristik ideal sekolah pada almslirausahaan-
21 seperti disajikan berikut ini, tidak secara semgh atau alami.
Penemuan karakteristik ideal itu menemukan pegalaang panjang dan
penelitian yang sangat serius. Di Amerika Serikatrakteristik yang
dimaksud baru ditemukan pada era reforemasi péidi‘generasi
keempat” 3
Menurut Bailey (1991), berdasarkan gerakan refergenerasi
keempat” ini tersimpullah karakteristik ideal marmagn berbasis sekolah
dan karakteristik ideal sekolah untuk abad kewmhaan-21 gchool for
the twenty-first characteristigsseperti berrkut ini.
1) Adanya keragaman dalam penggajian guru.

Istilah populernya adalah pendekatan prestasi ddlam
penggajian dan pemberian aneka bentuk kesejahtarasarial
lainnya. Caranya dapat dilakukan dengan penetaphijakan
melalui pengiriman langsung gaji guru kewirausah@éening
sekolah kemudian sekolah mengalokasikan gaji guw i

perbulan sesuai dengan prestasinya.

31 Nurkolis, Op. Cit,HIm: 52-55
32 Sudarwan DaniOp. Cit,HIm. 29



2)

3)

4)

5)

6)

Otonomi manajemen sekolah.

Sekolah menjadi sentral utama manajemen pada tingka
strategis dan oprasional dalam kerangka penyeleaaga
program pendidikan dan pembelajaran. Sementardjakab
internal lain menjadi penyertanya.

Pemberdayaan guru secara optimal.

Dikarenakan sekolah harus berkompetensi membangun
mutu dan membentuk citra di masyarakat, guru-guaush
diberdayakan dan memberdayakan diri secara optbmagi
terselenggaranya proses pembelajaran yang bermakna.
Pengelolaan guru secara partisipatif.

Kepala sekolah harus mampu bekerja dengan danunelal
seluruh komunitas sekolah agar masing-masingnyaatdap
menjalankan tugas pokok dan fungsi secara baik teigadi
trasparasi pengelolaan sekolah.

System yang didesentralisasikan.

Dibidang penganggaran misalnya, pelaksanaan MBS
mendorong  sekolah-sekolah siap berkompetisi  untuk
mendapatkan dana dari masyarakat atau dari peaiesecara
kompetitif dan mengelola dana itu dengan baik.

Sekolah dengan pilihan atau otonomi sekolah dalam

menentukan aneka pilihan.



Program akademik dan non akademik dapat dikreas$i ol
sekolah sesuai dengan kapasitasnya dan sesuaidengmn
kebutuhan masyarakat local, nasional, ataupun globa

7) Hubungan kemitraan antara dunia bisnis dan dumidigikan.

Hubungan kemitraan itu dapat dilakukan secara langs
atau melalui komite sekolah. Hubungan kemitraanbimnkan
hanya untuk keperluan pendanaan, melainkan jugakunt
kegiatan praktek kerja dan program pembinaan dan
pengembangan lainnya.

8) Akses terbuka bagi sekolah untuk tumbuh relativadira

Perluasan kewenangan yang diberikan kepada sekolah
memberi ruang gerak baginya untuk membuat keputusan
inovatif dan mengkriasi program demi peningkatantunu
sekolah.

9) “Pemasaran” sekolah secara kompetitif.

Tugas pokok dan fungsi sekolah adalah menawarkan
produk unggulan atau jasa jika sekolah sudah mampu
membangun citra mutu dan keunggulan, lembaga i@n ak
mampu beradu tawar dengan masyarakat misalnya itzarka
dengan jumlah dan yang akan ditanggung oleh jgsaéam >3

Karakteristik menurut E. Mulyasa berdasarkan kselaaan di

Negara maju mengemukakan bahwa karakteristik ddB& adalah:

¥ Sudarwan Daninvisi Baru Manajemen Sekolgfiakarata: PT Bumi Aksara, Cetakan
Pertama, 2006), HIm. 29-31



a) Pemberian otonomi yang luas kepada sekolah.

b) Partisipasi masyarakat dan orang tua peserta il tinggal.
c) Kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dafiegsmnal.
d) Serta adanyteam workyang tinggi dan profession4l.

Sedangkan menurut Nur kholis membagi karakterisiBS
menjadi delapan bagian yaitu antara lain:

1. Misi Sekolah.

Sesungguhnya manajemen berbasis sekolah memilikicita
menjalankan sekolah untuk mewakili sekelompok hamapersama,
keyakinan dan nilai-nilai sekolah, membimbing warggkolah dalam
aktivitas pendidikan dan meberi arah kerja. Jaili ingin sekolah kita
harus memberikan kalitas pelayanan yang baik gurtakumemenuhi
kebutuhan pendidikan yang multiple dan kompleksjalya organisasi
yang kuat, maka harus dikembangkan oleh warga aekalemi
kepentingan sekolahnya sendiri.

2. Hakikat aktifitas sekolah.

Hakikat aktivitas sekolah berarti sekolah menij#am aktivitas-
aktivitas pendidikannya berdasrkan karakteristisbltuhan dan situasi
sekolah. Hakikat aktivitas berbasis sekolah ini tampanting untuk

meningkatkan kwalitas pendidikan.

Him. 35

3 E. MulyasaManajemen Berbasis SekoléBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),



3. Startegi-starategi manajemen.

Sesungguhnya perubahan dan control eksternal dapéeksikan

dalam aspek-aspek strategi berikut ini:

a. Konsep atau asumsi tentang hakekat manusia. Bakveand
rangka memuaskan tingkat kebutuhan yang lebih itimggka
MBS dapat menyediakan fleksibelitas lebih baik dan
kesempatan untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhandguoru
siswa dan memberi peran terhadap talenta-talentakane

b. Konsep organisasi sekolah. Bahwa dalam organisasiem,
konsep organisasi sekolah telah berubah. Kini onggrgaya
bahwa sebuah organisasi adalah tempat untuk hicup d
berkembang siswa, tetapi juga tempat perkembangandan
administrator.

c. Gaya pengambilan keputusan. Dalam MBS gaya pendmmbi
keputusan pada tingkat sekolah adalah melalui pgiaa
kekuasaan atau partisipasi, sehingga hal itu mendoguru-
guru, orang tua, dan siswa untuk telibat di sekolah

4. Penggunaan Sumber Daya.

Manajemen Berbasis Sekolah memberikan kekuasatngekolah

untuk memiliki otonomi yang lebih besar dalam mefag@an dan

menggunakan sumber daya. Sehingga mepersilahkaolakek

untuk mempergunakan suberdayanya secara efektifaserkan



karakteristik dan kebutuhan mereka guna memecahnkasalah

yang timbul dan untuk mencapai tujuan sekolah.

. Peran Warga Sekolah.

Peran warga sekolah secara langsung atau tidagsuag

ditentukan oleh kebijakan pemerintah, misi sekol&lakikat

aktivitas sekolah, strategi-strategi pengelolaaeriral sekolah, dan
gaya penggunaan sumber daya. Perubahan model MBS8rute
peran aktif sekolah, administrator, guru, orangdaa yang semula
pasif agar menjadi akiif.

. Hubungan antar Manusia (hubungan interpersonal).

Dalam manajemen berbasis sekolah hubungan antausma
cenderung terbuka, bekerja sama, semangat tim,kdantmen

yang saling menguntungkan. Oleh karena itu, iklingaaisasi

cenderung mengarah ketipe komitmen.

. Kualitas Para Administrator.

Dalam hal ini, administrator yang berkwalitas s&ngenting.
Mereka tidak hanya harus dilengkapi dengan pengatatdan
teknik manajemen modern untuk mengembangkan suihdga
manusia dan sumber daya yang lain. Akan tetapi,irasimator
juga perlu belajar dan tumbuh secara terus menenisk
menemukan dan memecahkan masalah demi kemajuatatseko

Singkatnya, mereka perlu memperluas wawasan daikipgnmya



dengan Dbelajar sehingga mereka dapat meningkatkan

perkembangan jangka panjang sekolahnya.

. Indikator-indikator efektifitas.

Dalam Manajemen Berbasis Sekolah efektifitas sakalinilai
menurut indikator multitingkat dan mutisegi. Olelaréna itu
penilaian efdektivitas sekolah harus memperhatikantitingkat,
yaitu: tingkat sekolah, kelompok dan individual. dSegkan
indikator multisegi, yaitu mencakup output sekolaiput sekolah
dan proses sekolah.
a. Output Sekolah
Sekolah harus memiliki output yang diharapkan digartya
adalah berupa prestasi akademik seperti nem, |okalga
ilmiyah, lomba bahasa. Dan prestasi non akademsgalmya:
harga diri, kerjasama yang baik, rasa kasih sayang tinggi
terhadap sesama, toleransi, jujur, kedisiplinanrajken,
prestasi olah raga, kepramukaan, dan kesenian.
b. Input Sekolah
Input pendidikan meliputi hal-hal sebagai berikut:
1) Memiliki kebijakan, tujuan, sasaran mutu yang jelas
2) Sumber daya yang tersedia

3) Staff yang kompoten dan berdedikasi tinggi



c. Proses Sekolah
Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki karaktir
proses:
1) Proses belajar mengajar yang efektifitasnya tinggi
2) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib
3) Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan racdsat
4) Sekolah memiliki keterbukaan manajemen, kemauamkunt
berubah, memiliki akuntabilitas dan lain sebagainya
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat diarkbgimpulan
bahwasanya MBS tanggap terhadap kebutuhan masyasstalah
setempat. Karena siswa biasanya datang dari beragégabelakang yang
berbeda, maka perhatian kepala sekola harus dinjugada asas
pemerataan. Dilain pihak sekolah harus juga measitkgk efisiensi,
partisipasi dan mutu, serta tanggung jawabnya kepadsyarakat dan
pemerintah.
K omponen-K omponen M anajemen Berbasis Sekolah
Hal yang penting dalam implementasi Manajemen b&ss
Sekolah adalah manajemen terhadap komponen-kommaieah yang
harus dikelola dengan baik dalam rangka MBS, y&itukulum dan
program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswieamgngan, sarana
dan prasaran pendidikan, pengelolaan hubungan naksya serta

manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan.



1) Manajemen Kurikulum Dan Program Pengajaran

Pada jenis dan tingkat sekolah apapun yang metnjgds
utama kepala sekolah ialah menjamin adanya progemgyajaran
yang baik bagi murid. Inilah tanggung jawab keakolah yangf
paling penting dan banyak tantangannya. Sedangkaa gtaff
mendapat bagian tanggung jawab dalam membantu usaha
pelaksanaan dan pengembangan program pengajarag yan
efektif.>®

Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupaka
bagian dari MBS. Manajemen kurikulum dan programgagaran
mencakup kegiatan perencanaan dan pengembangatuliori
nasional pada umumnya telah dilakukan oleh depariem
pendidikan nasional pada tingkat pusat.

Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulu
baik kurikulum nasional maupun kurikulum muatanalpcyang
diwujudkan melalui proses belajar mengajar untukeagai tujuan
pendidikan nasional, institusional, kurikuler danstruksional.
Agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakaraefektif dan
efisien, serta mencapai hasil yang diharapakaeyldigan kegiatan
manajemen program pengajaran.

Sedangkan kepala sekolah merupakan seorang matajer

sekolah. la harus bertanggung jawab terhadap pmmean, dan

% M. Daryanto Administrasi Pendidikafakarta: Renika Cipta, 1998), Hal. 36



penilaian perubahan atau perbaikan program pergegaisekolah.
Untuk kepentingan tersebut, sedikitnya ada empagkiah yang
harus dilakukan yaitu menilai kesesuaian prograngysda dengan
tuntutan kebudayaan dan kebutuhan murid, meningkatk
perencanaan program, memilih dan melaksanakan gmygserta
menilai perubahan program.

Jadi yang dimaksud dengan manajemen kurikulum dalam
Manajemen Berbasis Sekolah adalah kewenangan bkekalak
memanajemen, mengelola kurikulum dan proses petagajatuk
disesuaikan dengan kebutuhan sekdfah.

2) Manajemen Tenaga Kependidikan

Keberhasilan MBS sangat ditentukan dengan kebdghasi
pimpinannya dalam mengelola tenaga kependidikag yarsedia
di sekolah. Manajemen tenaga kependidikan atau jeraea
personalia pendidikan bertujuan untuk mendayagunakaaga
kependidikan secara efektif dan efisien untuk mpachasil yang
optimal. Sehubungan dengan itu fungsi personaliag yharus
dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembangkan
menggaji dan memotivasi personalia guna mencapairitsystem,
membantu anggota mencapai posisi dan standar lperila
memaksimalkan perkembangan kariertenaga kependidié@rta

menyelareaskan tujuan individu dan organisasi.

3¢ |bid. Hal. 40



3)

Manajemen tenaga kependidikan meliputi:

1) Perencanaan pegawai,

2) Pengadaan pegawai,

3) Pembinaan dan pengembangan pegawai,

4) Promusi mutasi,

5) Pemberhentian pegawali,

6) Kompensi, dan

7) Penilaian pegawai.

Tugas kepala sekolah dalam kaitannya dengan maeajem
tenaga kependidikan bukanlah pekerjaan yang mudedn& tidak
hanya mengusahakan tercapainya tujuan sekolapi jeg¢m tujuan
tenega kependidikan secara pribadi.

Maka dari itu tugas tenaga kependidikan adalah
kewenangan sekolah untuik mengelola dan mendaykgnona
kependidikan yang dimiliki secara efektif dan efisi guna
mendapat hasil yang optimal.

M anajemen K esisvaan

Manajemen kesiswaan merupakan suatu bidang opeaasio
MBS. Manajemen kesiswaan adalah penataan dan peagat
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan pesert& didlai
masuk sampai keluarnya peserta didik dari sekdiédmajemen
sekolah bukan hanya membentuk pencatatan datatgpefidik,

melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang seoperasional



dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembaressanta
didik melalui proses pendididkan di sekolah.

Osis merupakan organisasi murid yang resmi dilakuden
diselenggarakan di sekolah dengan tujuan untuk tinela
kepemimpinan murid serta memberikan wahana bagidmuntuk
melakukan kegiatan ekstra kurikuler yang sesuaiitBejuga
dengan data kesiswaan merupakan salah satu tugasjeman
kesiswaan yang tidak dapat ditinggalkan.

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur barbag
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pejatzn di
sekolh dapat berjalan dengan lancer, tertib daatuer Untuk
mewujudkan tujuan tersebut bidang manajemen kearswa
sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harusethgtikan,
yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan jdrelserta
bimbingan dan pembinaan disipfih.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulahwaa
manajemen kesiswaan dalam MBS adalah kewenangarabek
untuk mengatur semua urusan yang berkaitan deregswkaan.

4) Manajemen Keuangan Dan Pembiayaan

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber

daya yang secara langsung menunjang efektifitas edasiensi

pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih teremgi Halam

3" M. Daryanto.Op. cit.HIm. 63
3 E. MulyasaOp. cit.HIm. 46



implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolatuku
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi serta
mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secarspdran
kepada masyarakat dan pemerintah.

Sedangkan manajemen keuangan berbasis sekolah adala
salah satu substansi problema manajemen pendidikaibasis
sekolah. Kedudukannya sangat krusial dan stratkgiena ia
dipandang sebagai “bahan bakarnya” pendidfRarang mana
penyelenggaraan pendidikan keuangan dan pembiayaarpakan
potensi yang sangat menentukan dan merupakan bggrantak
terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Korap
keuangan dalam suatu sekolah merupakan produkgf yangat
menentukan terlaksananya kegiatan belajar mengiajaekolah.
Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukansekolah
memerlukan biaya, baik itu disadari maupun tideémponen
tersebut perlu dikelola dengan baik agar dana yaa@ dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai suajuaru
pendidikan yang sesungguhnya.

Kepala sekolah sebagai manajer berfungsi sebagai
otorisator, dan dilimpahi fungsi ordonator untuk megintahkan
pembayaran. Namun tidak dibenarkan melaksanakargsifun

bendahara karena kewajiban melakukan pengawasafaked

% Ibid. HIm. 47
“0 Maisaroh Prespektif Manajemen Pendidikan Berbasis Seko(Renerbit UM 2004),
him: 69



5)

Maka dari itu yang dimaksud dengan manajemen keurang
dalam MBS adalah kewenangan dalam mengelola atagate
keuangan yang ada dalam sekolah dan memanfaatkaiemgmn
baik.

M anajemen Sarana Dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkagran
secara langsung dipergunakan dan menunjang presekdikan,
khususnya proses belajar mengajar, seperti geduagg kelas,
meja, kursi, serta alat-alat yang lainnya dan meeéiabelajaran.
Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikatatad
fasilitas yang secara tidak langsung menunjangiijgia proses
belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk plkjaloan
biologi, halaman sekolah serta lapangan olah r&gajponen

tersebut merupakan prasarana pendidikan.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas

untuk mengatur dan menjaga sarana dan prasaramadapat
memberikan konstribusi secara optimal dan beradiapjalannya
proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini malipegiatan
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimparenansasi
dan penghapusan serta penataan. Oleh sebab igageba firman

Allah SWT dalam surat al-Jaatsiyah ayat: 13 yanuoeyi:
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Artinya: Dan dia menundukkan untukmu apa yang ada d
langit dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebeganat) dari-
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benarfhtendapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfik

4§ e ¥lS Ly O sleudl dle oSI ALy b “Dan dia
menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan ya# di
bumi semuanya”Yaitu, berupa bintang-bintang, gunung-gunung,
lautan, sungai-sungai, dan segala hal yang dapdianka
manfaatkan. Artinya, semua itu merupakan karureédakan dan
anugerah-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman:4ic s &
“Semuanya dari-Nya”.Yaitu, dari sisi-Nya semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya dalam hal itu, sebagaiman yangndaifnkan oleh

Allah Tabaaraka wa Ta’ala
& Oyl add yallaSidd & dilceitesie &S Ly 3 “Dan apa saja
nikmat yang ada padamu, maka dari Allah-lah dataragnDan

jilka kamu ditimpa oleh kemudaratan, maka hanya #agdya

kamu meminta pertolongan{QS. An-Nahl: 53).



§ 055y a8l Y @b 4 o) & “Sesungguhnya pada yang

demikian itu benabenarterdapat tanda-tanda (kekuasan Allah)
bagi kaum yang berfikir*!

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan
dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, irstatgga dapat
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik gurupmnamurid
untuk berada dalam lingkungan sekdfah.

6) Manajemen Hubungan Sekolah dan M asyar akat

Hubungan lembaga pendidikan dan masyarakat adalah
suatu proses komunikasi antar lembaga pendidikamiesyarakat
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman mastarak
terhadap kebutuhan dan praktek pendidikan padarglkhbekerja
sama untuk meningkatkan kwalitas pendidikan di legab
pendidikan. Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalg@sS. Ali

‘Imran: 103) yang berbunyi:

G* . . o glze g, f'{// < 7 P i o ° PP
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1 Abdul, Ghoffar,Tafsir Ibnu Katsir jilid § (Pustaka Imam Asy-Syafi'l, Cetakan Ketiga,
2006) him: 337-339.

“2 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekola, Konsep, Strategi, dafementasi,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), HIm. 49-50
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Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada (@&djama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan inghtakan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masaliyahi
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan haliiou,
menjadilah kamu karena nikmat Allah orang yang
bersaudara, dan kamu telah berad di tepi jurangaker lalu
Allah menyelamatkan kamu daripadanya. DemikianldahA
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu npanda
petunjuk. (QS. 3: 103)

Dalam tafsir lbnu Katsir diterangkan: Dalam firmidga:

& ) AN 5 s Al | seaiel 5 6 “Dan berpegang teguhlah kalian

semuanya kepada tali (agama) Allah dan janganlamkdercerai

berai”. Ada yang berpendapaf: 4ld~ ¢ “Kepada tali Allah”

berarti kepada janji Allah SWT sebagiman yang teldirmankan-
Nya pada ayat setelahny@uill e Jas¥) 156 Loy A3 agile ¢y pua

“Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka beralecuali
jika mereka berpegang teguh kepada tali (agamaahAtlan tali
(perjanjian) dengan manusia(QS. Ali ‘Imran: 112) yakni dengan
perjanjian dan perlindungan. Ada yang berpenddpapada tali

Allah itu maksudnya adalah kepad Al-Qur-an, selragaitelah



disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari atitd al-A'war,

dari ‘Ali sebagi hadits marfu’, tentang sifat al+@an:
§ adiaalladl pa g Cpiallall Jia gb

‘Al-Qur'an itu adalah tali Allah yang paling kuat ath

jalan-Nya yang lurus’.

Firman-Nya: 4 )& Y, %e “Dan janganlah kamu bercerai-

berai”. Allah memerintahkan mereka untuk bersatu dalanajaim
dan melarang berpecah belah.

Banyak hadits Rasulullah SAW yang melarang perpatah
dan menyruh menjalin persatuan. Sebagimana disabulklam
kitab Shahih Muslim dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

bersabda:
"Ladid oS 4N g0 g asd puda sy DS sy 5" DA o et )
‘aS el Al oY 5 (e I gaualis (g 7 98 A5 Y g lasan il i) gaainic)

Jlall ds L) " J) fgead) 5589 " S8 908 = DS asdlada g

“Sesungguhnya Allah meridhoi kalian dalam tiga peaka
dan membeci kalian dalam tiga perkara. Dia meridhai
kalian jika kalian beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, berpegang
teguh kepada tali Allah dan tidak bercerai berandsetia
kepada orang yang telah diserahi urusan kalian dMah.

Dan dia membenci kalian dalam tiga perkara, yaitunyak
bicara (menyampaikan perkataan tanpa mengetahui



kepastian dan kebenarannya), banyak bertanya dan
menghamburkan harta.

Dan mereka (jika berhimpun) telah diberikan jaminan
perlindungan dari kesalahan ketika mereka bers¢p@&hagaiman
hal itu telah disebutkanpula dalam banyak hadits.

Dan yang telah dikahwatirkan terhadap mereka adstah
terjadi juga perpecahan dan perselisihan. Dan atanyal itu
terjadi pada ummat ini, di mana mereka terpecahjadenujuh
puluh tiga golongan. Yang dari kesemua golongagang selamat
masuk surga serta selamat dari adzab neraka, mawekaalah
orang-orang yang berda di atas jalan Rasulullah SdaN para

sahabatnya. Firmanya:
A€ gL gi)Aaniyaiauualdasy o8y illd ac 2t asle bl cuand) g 83 4

O 935giaS AT ALl sl 2L LaaS 30518 L) 00 jhali Lo

“Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka hAlla
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karekmat Allah
orang yang bersaudara, dan kamu telah berad di fepang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepagdaagar
kamu mendapat petunjuk”.

Konteks ayat ini berkenaan dengan kaum Aus dan féhaz
sebab pada masa jahiliyyah dulu, di antara merelah tterjadi

banyak peperangan, permusuhan yang sangat



parah, rasa dengki dan dendam, yang karenanya tel@di
peperangandan pembunuhan di antara méreka.

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya
merupakan suatu sarana yang sangat berperan daarhina dan
mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didikedblah.
Dalam hal ini, sekolah merupakan system social.olaék dan
masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat datemcapai
tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif ddisien.
Sebaliknya sekolah juga harus harus menunjang paiga atau
pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan
pendidikan. Hubungan sekolah dengan masyarakaib@ntantara
lain:

1. Memajukan kwalitas pembelajaran

2. Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kwalitas fidu
dan penghidupan masyarakat

3. Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan
dengan sekolah.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat adalah
kewenangan sekolah untuk membina, meningkatkan dan

memelihara hubungan sekolah dengan masyarakat untuk

3 Abdul, Ghoffar,Tafsir Ibnu Katsir jilid § (Pustaka Imam Asy-Syafi'l, Cetakan Ketiga,
2006) him. 101-106.



kepentingan peran serta masyarakat dalam kelanasuhglup
sekolah.
7) Manajemen Layanan Khusus

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen
perpustakaan, kesehatan dan keamanaan sekolah. odemp
komponen tersebut merupakan bagian penting dari MBSy
efektif dan efisien.

Manajemen layanan khusus lain adalah layanan ki&seha
dan keamanan sekolah sebagai suatu pendidikanbgmhgas dan
bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajécaka
hanya bertugas mengembangkan ilmu pengetahuamakgtan
dan sikap saja, tetapi harus menjaga dan menirgkdt&sehatan
jasmani dan rohani peserta didik. Hal ini sesuaigde tujuan
pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusiantseya.

Di samping itu sekolah juga memberikan pelayanan
keamanan kepada peserta didik dan para pegawai gdagdi
sekolah agar mereka dapat belajar dan melakukaas tdgngan
tenang dan nyaman.

B. Implementasi M anajemen Berbasis Sekolah
Sasaran pendidikan adalah seluruh aspek individog yaerlu
dikembangkan dan ditumbuhkan dan ditimbulkan. Pastthan tersebut

meliputi spiritual, kepribadian, pikiran, kemauaperasaan, keterampilan,



jasmani dan kesehatan. Kesemuanya sanagat peruk waikembangkan
secara menyelutuh hingga terciptalah manusi Indasesituhnya.

Untuk mengimplementasikan manajemen berbasis deke&cara
efektif dan efisien, kepala sekolah perlu memiigngetahuan kepemimpinan,
perencanaan, dan pandangan yang luas tentang Isedata pendidikan di
samping itu, kepala sekolah juga harus melakuk&artpikiran, sumbang
saran, dan studi banding antar sekolah lain. Selya kepala sekolah
dituntut untuk melakukan fungsinya sebagai managekolah dalam
meningkatkan proses belajar mengajar dalam melakidwperfisi kelas,
membina dan memberikan saran-saran positif pada gur

Dalam rangka mengimplementasikan manajemen berlsedislah
secara efektif, guru harus meningkatkan manajenagsk guru merupakan
teladan dan panutan siswa di kelas. oleh karenagutw berkewajiban
menyiapkan pembelajaran dan manajemen persiapanraisri pengajaran.

a. Strategi Implementasi MBS
Implementasi MBS akan berlangsung secar efektif dfsien
apabila didukung oleh sumber daya manusia yang egimial.
Pengoprasian sekolah, dan yang cukup agar sek@aatpmmenggaji staff
sesuai dengan fungsinya sarana dan prasarana yangadai untuk
mendukung proses belajar mengajar serta dukungayamskat (orang

tua) yang tinggf?

4 E. Mulyasa. Op. Cit. HIm. 57-58



Berbeda dengan Nur Kholish, menurutnya ada semisileategi

yang bisa digunakan agar implementasi kebijakan MBSes.

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat kekuasaan dan
kewenangan, perkembangan pengetahuan dan ketemamgdicara
berkesinambungan, akses informasi kesegala bagisarta
penghargaan bagi pihak yang berhasil.

Adanya peran serta masyarakat secara aktif dalaigy@an, proses
pengambilan kurikulum dan instruksional non-intioksl.

Adanya kepemimpinan sekolah yang kuat.

Proses pengambilan keputusan yang demokratis.

Semua pihak memahami peran dan tanggung jawaboga sengguh-
sungguh.

Adanya guedelines (garis pedoman) dari departeraedigikan.
Sekolah memiliki transparansi dan akuntabilitas gyaminimal
diwujudkan dalam laporan pertanggung jawaban sédiagpnnya.
Penerapan MBS, harus diarahakan untuk pencapaiarj&isekolah.
Implementasi di awali dari konsep MBS, identifikggran masing-

masing pembangunan kelembagaan, pelatihan danisghy

. Pentahapan Implementasi MBS

Sebagai suatu paradigma pendidikan baru perlu mévaiean

kondisi sekolah, implementasi MBS juga memerlukantphapan yang

tepat. Dengan mempertimbangkan kompleksitas tets®&bBS diyakini

> Nur Kholis,Manajemen berbasis sekolgiakarta: Grasindo 2003), Him. 132-134



akan dapat dilaksanakan paling tidak melalui tighap yaitu: jangka
pendek (tahun pertama sampai tahun ke tiga), jangk@engah (tahun ke
empat samapai tahun ke enam), dan jangka panjatelals tahun ke
enam).

Pelaksanaan jangka pendek diprioritaskan pada teegiegiatan
yang tidak memerlukan perubahan mendasar terhadmek-aspek
pendidikan. Sebaliknya, strategi ini perlu ditekamkpada hal-hal yang
bersifat sosialisasi MBS terhadap masyarakat ddwla® pelatihan
terhadap sumber daya manusia yang akan melaksandi&® dan
mengalokasikan dana dan langsung diberikan kedelsg#hagai praktek
pengelolaan keungan dengan prisip MBS.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementass Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) Dalam M eningkatkan Proses Pembelajaran
Melaksanakan pengajaran selayaknya berpegang kegaaayang
tertuang kepada perencanaan atau dengan kata dairs Imengacu pada
pengaturan manajemen pendidikan yang berlaku dlaek Namun situasi
yang dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaranpomgyai pengaruh
yang besar terhadap proses belajar mengajar itlirsebleh sebab itu, guru
harus peka terhadap situasi yang dihadapinya, gghidapat menyesuaikan
pola tingkah lakunya dalam mengajar. Situasi pexrgajitu sendiri banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu:
= Faktor guru yang mempunyai pola pengajaran sesdn@iri yang

tercermin dalam perilakunya terhadap proses betagargajar.



= Faktor siswa yang memiliki keragaman dalam halakapan maupun
kepribadian masing-masing.
= Faktor kurikulum, tujuan yang hendak dicapai seddrusus
menggambarkan bentuk perubahan tingkah laku yahgrajpakan
dapat dicapai siswa melalui proses belajar-mengajar
» Faktor lingkungan yang meliputi: keadaan ruangam th@rbagai
situasi fisik yang ada di sekitar tempat berlangsya proses belajar
mengjar®
Kemudian dengan adanya berbagai faktor tersebut, diharapakan
mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan apa yamgadn tujuan
pendidikan. Guru diharapkan tidak mengedepankaangal sendiri dalam
pengajarannya, guru diharapakan mampu memahameqsahb siswa agar
dalam pembelajaran bisa berjalan secara efektif, glau juga diharapkan
agar dalam menyampaian materi minimal sesuai dergaikulum (asi
materi) yang sudah ditetapkan dan tidak menutup ukgkinan untuk
mengembangkan isi kurikulum tersebut, serta guhardpakan agar bisa
memilih tempat atau lingkungan belajar yang korfdusituk menciptakan
suatu proses belajar mengajar yang efektif, efid@nmenyenangkan.
1. Faktor Pendukung dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Secara umum sesungguhnya implementasi MBS akanadierh

apabila melalui strategi-strategi berikut ini demainya adalah:

6 Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar MengajaiBandung: Sinar Baru, Cet.
IIl, 1987), him. 5



a. Sekolah harus memiliki otonomi terhadap empatyaity dimilikinya
otonomi dalam kekuasaan dan kewenangan, pengembanga
pengetahuan dan keterampilan secara berkesinamiungeses
informasi ke segala bagian, dan pemberian penghargepada setiap
pihak yang berhasil.

b. Adanya peran serta masyarakat secara aktif daldnpdrabiyaan,
proses pengambilan keputusan terhadap kurikulumimkstruksional
serta non-intruksional. Sekolah harus banyak makgéngkungan
dalam mengelola sekolah karena bagaimanapun seadéah bagian
dari masyarakat secar luas. Apalagi dengan semtdimatasnya
pembiyaan dari pemerintah, makin mendorong ketgdito masyarakat
dalam mengelola pendidikan.

c. Adanya kepemimpinan sekolah yang kuat sehingga mamp
menggerakkan dan mendayagunakan sumber daya seketara
efektif terutama kepala sekolah harus menjadi sumispirasi atas
pembangunan dan pengembangan sekolah secara umepalaK
sekolah dalam MBS berperan sebaghEsigner motivator, dan
fasilitator. Bagaimanapun Kkepala sekolah adalah pimpinan yang
memiliki kekuatan untuk itu. Oleh karena itu, pemgieatan kepala
sekolah harus di dasarkan atas kemampuan manajelaal
kepemimpinan dan bukan lagi didasarkan atas jer§apgngkatan.

d. Adanya proses pengambilan keputusan yang demokidiam

kehidupan dewan sekolah yang aktif. Dalam pengambieputusan



kepala sekolah harus mengembangkan iklim demokraksh
memperhatikan aspirasi dari bawah. Konsumen yamgshdilayani
kepala sekolah adalah murid dan orang tuanya, mastadan para
guru. Kepala sekolah jangan selalu menengok kesataisgga hanya
menyenangkan pimpinannya namun mengorbankan méaayara
pendidikan yang utama.

. Semua pihak harus memahami peran dan tanggung ngevaecara
sungguh-sungguh. Untuk bisa memahami peran danguagg
jawabnya masing-masing harus ada sosialisasi tephkdnsep MBS
itu sendiri.

Adanya guidelines dari departemen pendidikan terkait sehingga
mampu mendorong proses pendidikan di sekolah sexfesian dan
efektif. Guidelines itu jangan sampai berupa peastyperaturan yang
mengekang dan membelenggu sekolah. Artinya, tideku lagi
petunjuk pelaksanaan dan petujuk teknis dalam pefdan MBS,
yang diperlukan adalah rambu-rambu yang membimbing.

. Sekolah harus memiliki transparansi dan akuntakiliiang minimal
diwujudkan dalam laporan pertanggung jawaban set#qunnya.
Akuntabilitas sebagi bentuk pertanggung jawabarolaékterhadap
semuastakeholdeuntuk itu sekoah harus dijalankan secara transparan
demokratis, dan terbuka terhadap segala bidang ggalgnkan dan

kepada setiap pihak yang terkait.



h. Penerapan MBS harus diarahkan untuk mencapai &iselfolah dan

lebih khusus lagi adalah meningkatakan pencapa&ajap siswa.

Perlu dikemukakan lagi bahwa MBS tidak bisa Ingsung

meningkatakan kinerja belajar siswa namun berpoterisk itu. Oleh
karena itu, usaha MBS harus lebih terfokus padagmman belajar
siswa.

i. Implimentasi diawali dengan sosialisasi dari konst#5, identifakasi
peran masing-masing, pembangunan kelembagaguracity building
mengadakan pelatihan-pelatiahan  terhadap peran nyzaru
implementasi pada proses pembelajaran, evalussipalaksanaan di
lapangan dan dilakukan perbaikan-perbaikan.

Di samping itu pula implementasi MBS akan berjadangan baik
jika komunitas sekolah mampu menciptakan suasamg iyenyenangkan.
Penciptaan suasana sekolah yang menyenangkan. diagakan dengan
cara sebagai berikut:

1. Penataan taman sekolah yang ditata dengan rapalnyeés dengan
timbuhan hias, bunga-bungaan, dan desain yang lskikn
menimbulkan suasana yang sejuk bagi sekolah.

2. lingkungan sekolah yang bersih. Kebersihan linglamnfisik sekolah
menuntut komitmen anggota komunitas sekolah (kegeltalah, guru,
staff tat usaha, siswa dan sebagainya) menjagauinggn sekolah

agar tetap menjadi bersih. Jadi kebersihan lingkanfisik sekolah

" Nurkolis, op, cit, him. 132-134



bukan hanya sekedar tanggung jawab petugas pikaehte&au penjaga
sekolah, melainkan hal itu merupakan tanggung javeainua
komponen yang ada di sekolah.

3. Ventilasi ruangan, jadi ruangan kelas harus beitasiht cukup
sehingga memungkinkan temperatur ruangan sesugadesuasana
belajar.

4. Sesungguhnya proses pembelajaran itu membutuhkasarsa yang
kondusif dan tidak bising seperti: sekat ruang y&eglap suara,
tempat sekolah yang jauh dari pasar, keramaian urdam lain
sebagainya.

5. Sopan santun interaksi dengan orang, jadi setiggata komunitas
sekolah harus saling menghargai, memiliki toleramsgan tangan dan
lain-lain.

6. Keamanan sekolah, yakni sekolah harus terhindar pkmcurian,
terhindar dari kondusi yang membahayakan atas sekooaunitas
sekolah, keadaan kelas yang aman, kondusi bangamankokoh dan
lain-lain.

7. Kenyamanan sekolah, vyakni kondisi sekolah yang =@&yam
memungkinkan bagi seluruh komunitasnya untuk meatknmnasa
nyaman seperti tempat duduk, ruang belajar, ruaargok dan lain

sebagainy&®

“8 Sudarwan DaninQp, Cit him. 166-167



Implementasi MBS sesunguhnya perlu didukung oletuljzhan
mendasar dalam kebijakan pengelolaan sekolah, demgenperhatikan
iklim sekolah yang kondusif, otonomi sekolah, kebap sekolah,
kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dafegomal, serta
partisipasi masyarakat dan orang tua peserta didikm perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan pemdsgikalah.

a. lIklim Sekolah Yang Kondusif
Pelaksanaan MBS perlu di dukung oleh iklim sekojamg
kondusif bagi terciptanya suasana yang aman, nyadaen tertib,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsungméeganga dan
menyenangkan. lklim yang demikian akan terdorongvugidnya
proses pembelajaran yang efektif, yang lebih memekapada belajar
mengetahui (learning to know), belajar berkaryaarfieng to do),
belajar menjadi diri sendiri (learning to be), dsiajar hidup bersama
secara harmonis (learning to life together). Datukirkepentingan
tersebut maka sekolah atau madrasah perlu dilengletp sarana dan
prasarana pendidikan serta sumber-sumber belajgrriyeamadai.
b. Otonomi Sekolah
Dalam MBS, kebijakan pengembangan kurikulum dan
pembelajaran beserta system evaluasinya haruseditdaiésasikan ke
sekolah, agar sesuai dengan kebutuhan peserta diidikmasyarakat
secar lebih fleksibel. Pemerintah pudata dalammaDEPDIKNAS,

hanya menetapkan standar nasioanal, yang pengearbg/ag



diserahkan kepada sekolah. Dengan demikian, datisasi kebijakan
dan pengembangan kurikulum dan pembelajaran bessisgem
evaluasinya merupakan prasyarat untuk mengimplexsiain MBS.
c. Kewajiban Sekolah

Untuk menjamin bahwa selain memiliki otonomi, selkojuga
mempunyai kewajiban melaksanakan kebijakan penagrintian
memenuhi harapan masyarakat sekolah. Dengan demsa&olah
dituntut mampu menampilkan pengelolaan pengellasnbsr secara
transparan, demolratis tanpa monopoli, dan tanggameab baik
terhadap masyrakat maupun pemeriritah.

d. Kepemimpinan Kepala Sekolah Yang Demokratis DarfeBronal

Salah satu syarat keberhasilan sekolah menerapkamatf MBS
adalah kemampuan kepemimpinan kepala sekolahngigg itu pula
kepala sekolah merupakartie key personkeberhasilan peningkatan
kwalitas pendidikan di sekolah. Oleh karena ituashaimplementasi
MBS kepala sekolah harus memiliki visi, misi, daawasan yang luas
tentang sekolah yang efektif serta kemampuan poofek dalam
mewujudkan melalui perencanaan, kepemimpinan, radahjdan
superfisi pendidikan, ia juga dituntut untuk meimaterja sama yang
harmonis dengan berbagai pihak yang terkait dengesgram
pendidikan di sekolah. Hal ini di jelaskan pulaasialhadits Rasulullah

yang berbunyi:

9 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesion@lp, Cit him. 40-42
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“Kamu sekalian adalah pemimpin, dan kamu akan digadari
apa yang dipimpinnya itu. Presiden (seorang pemuwddglah
pemimpin, akan ditanya tentang yang dipimpinnyaar@r laki-
laki adalah pemimpin keluarganya, dan akan ditadga yang
dipimpinnya. Dan istri adalah pemimpin rumah tangga
suaminya, dan akan ditanya dari yang dipimpinnyalalan
(buruh) adalah pemimpin kekayaan majikannya, darmanak
ditanya dari yang dipimpinnya. Dan anak adalah papin pada
harta bapakanya, dan akan ditanya dari yang dipmnya.
Maka kamu sekalian adalah pemimpin dan masing-rgaaskan
ditanya (bertang jawab) dari yang dipimpinnya. (Kédiaqun
‘Alaih dari Ibnu Umarf®

Singkatanya, dalam implementasi MBS kepala sekblatus
mampu berperan sebagai educator, manajer, adratvistsupervisor,
leader, innovator dan motivatdr.

1. Kepala Sekolah Sebagai Educator
Kepala sekolah alam melakukan fungsinya sebagaiatédr harus

menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikasehat

%0 Hadiyah MuslimTarjamah Mukhtarul Al-Hadits{Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1994),
him: 607

°L E. Mulyasa/bid, him: 42-43



kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepadaulse
lebaga kependidikan, serta melaksanakan model pajautazm
yang menarik sepertinoving classlan ekselerasi.

2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya setvegiajer,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepattuku
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjaasatau
kooperatif, menberikan kesempatan kepada tenagankapkan
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong kbteen
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegigtang
menunjang program sekol&h.

3. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Kepala sekolah sebagai administrator harus mampmiliki
kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola adstnasi
peserta didik, mengelola adiministrasi pesertakdidnengelola
administrasi personalia, mengelola administrasiarsar dan
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, damingédrasi
keungarr®

4. Kepala Sekolah Sebagai Leader
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu merahgoétunjuk
dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kdjs@mdi

membuka komonikasi dua arah, dan mendelegasikaas,tugj

52 bid, him: 98-103
53 bid, him: 107



samping pula kepala sekolah sebagi leader haruslikidmarakter
khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasarggbaman
dan professional, serta pengetahuan administrasy yaas)’
Kepala sekolah sebagaop leader di sekolah juga wajib
mendayagunakan seluruh personel secara efektiiefisien agar
tujuan penyelenggaraan pendidikan di sekolah tatsedrcapai
secara optimal. Pendayagunaan yang dimaksud ditedengan
jalan memberikan tugas-tugas jabatan sesuai dekgyaampuan
dan kewenangan masingt-masing individu. Oleh karémna
diperlukan adnyajob description sehingga tugas-tugas yang
dilaksanakan tidak berjalan serampangan.

5. Kepala Sekolah Sebagai Innovator
Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermincdsa-cara ia
melakukan pekerjaan secara konstruktif, kreatif, leghif,
integratif, rasional, obyektif, pragmatis keteladiandisplin serta
adaptable dan fleksibel. Kepala sekola sebagavatoo juga harus
mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai
pembaharuan di sekolah.

6. Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memilitatsgi yang
tepat untuk meberikan motivasi untuk tenaga kepmkkeh dalam

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi in

¥ |bid, him. 115
®> HasbullahOp, Cit,him. 112



ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,ngeguran

suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaarrasetaktif, dan

menyediakan berbagai sumber belajar melalui pengeg#n

pusat sumber belajaf.

e. Partisipasi Aktif Masyarakat Dan Orang Tua
Dalam implementasi MBS, keterliabatan aktif berlhaga
kelompok masyarakat dan pihak orang tua sebaganpenaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasaramprpgogram
pendidikan di sekolah merupakan sesuatu yang diserl Masyarakat
dan orang tua harus sadarkan bahwa pendidikan alernganggung
jawab bersama, dan sekolah merupakan lembaga garigang
perlu didukung oleh semua pihdkDan peran orang tua sebagai
partner dan pendukung. Mereka dapat berpartisida@m proses
sekolah, mendidik siswa secara kooperatif, berusat@mbantu
perkembangan yang sehat kepada sekolah dengan meorheangan
sumber daya dan informasi, mendukung dan melindsekplah pada
saat mengalami kesulitan dan krisfs.
Sesungguhnya secara luas, partisipasi masyaragiat dartikan

sebagai demokratisasi politik. Di dalamnya masyarakenentukan
tujuan, strategi dan perwakilannya dalam pelaksarkadijakan dan

pembangunan. Secara sempit partisipasi dapat kadiartisebagai

%6 E. MulyasaOp, Cit him. 118-120
*"|bid, him. 43-44
*8 Nurkolis. Op, Cit,him. 126



keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan prosesbaiean dan
pengembanagan masyarakat sesuai dengan arti pemnaanggndirt’
Partisipasi juga dimaknai dengan dimana masyatdkatusnya
orang tua peserta didik diberi kesempatan selussia untuk drun
rembuk” masalah pendidikan. Mereka diberi kesempatan untuk
bersama-sama menganalisis seluruh struktur yang dadsekolah,
apakah itu menyangkut SDM, kurikulum, sarana daragsaana,
financial, system informasi, dan semua yang diapgganya
keterkaitan. Yang perlu ditekankan dalam pendekatatisipatif ini
adalah bahwa orang tua dan masyarakat merupakamnndmer
konsultatif dimana posisi mereka tetap sebagai Wtars dan tidak
boleh memberi komando yang sifathya mufidktulah sebabnya
mengapa paradigma MBS mengandung makna sebagaamnaemen
prtisipatif yang melibatkan peran serta masyarleftirggga semua
kebijakan dan kepuasan bersama, untuk mencapairheetiian
bersam&® Karena dalam era otonomi pendidikan sekarang ini
keluarga dan masyarakat bukan lagi pihak yang masifa penerima
keputusan-keputusan dalam penyelenggaraan penaidikéereka
harus aktif bermain, menentukan, dan membuat progoarsama
sekolah dan pemerintah. Disamping itupula sesungguieformasi
pendidikan itu harus sampai pada hubungan antdwalase dengan

keluarga dan sekolah dengan masyarakat dengan ncelibatkan

%9 E. MulyasaOp. Cit him. 171
% HasbullahOp, Cit,him. 58
%1 Ibid, him. 93



secara aktif dalam kegiatan-kegiatan sekolah badkgy terkait
langsung dengan kegiatan pembelajan maupun nankeginal®?
Sesungguhnya terdapat dua pendekatan untuk mengegak
tua dan masyarakat berpartisipasi aktif dalam piketn.

" Pendekatarschool-basedengan cara mengajak orang tua
siswa datang kewirausahaan sekolah melalui pertemua
pertemuan, konfrensi, diskusi guru-orang tua.

" Pendekatamome-baseyaitu orang tua membantu anaknya

belajar di rumah bersama-sama dengan guru yangifjerlg ke

rumah®?

2. Faktor Penghambat dalam M anajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Pengelolaan lembaga pendidikan yang profesioalahdslatu
keharusan untuk dilaksanakan agar tidak tertindgagan arus informasi
dan globalisasi dan dapat menjawab tantangan zayaag semakin
kompleks ini. Ketertinggalan yang selama ini terfagayi pendidikan islam
hendaknya merupakan cambuk untuk melangkah lebitimisp dan
dijadikan motivasi untuk mengembangkan pendidikdanm selanjutnya.
Karena tugas lembaga pendidikan yang begitu bewdtandi dalam
pengelolaannya tidaklah lepas dari beberapa hamibat@batan yang
harus dihadapi. Adapun factor penghambatan dalamgegtelaan lembaga

pendidikan diantaranya:

%2 Nurkolis, Op, Cit him. 125
%3 bid, him. 126



a. Anak Didik

Anak didik adalah merupakan salah satu factor pigkah yang
dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar aj@ng
sebagaimana disebutkan oleh Tim Dosen IKIP malaigva “ kalau
kita perhatikan siswa-siswi kita akan segera metgetahwa mereka
memiliki kecerdasan yang berbeda meskipun merekmilike usia
kalender yang sama, tetapi kemampuan mentalny& Sdana”.
Perbedaan yang ada dapat menjadi hambatan bagenpeakgan
aspek-aspek anak didik itu sendiri yang pada ajkhirmerupakan
hambatan bagi perkembangan pendidikan.

b. Pendidik

Factor pendidik juga sangat menentukan dalam pelogegan
sekolah sebagaimana dikemukakan oleh Tim Dosen IKHang
sebagai berikut®™ “ keadaan keluarga guru yaitu kesehatan, social
psikologis serta kesejahteraan ekonomi merupakaghadang atau
factor social yang mempengaruhi kemajuan pelaksahagas guru,
iklim social psikologis yang tidak tentram, kesetmakeluarga yang
tidak memenuhi persyaratan kesehatan, dalam keddssjahteraan
ekonomi mereka kurang terjamin dapat mengganggastugerjia
mereka di sekolah”. Jadi, dapat disimpulkan bahwagkat

kesejahteraan ekonomi guru yang kurang terjaminn akeenjadi

54 Tim Dosen IKIP MalangPengantar Dasar-Dasar KependidikaiMalang: IKIP
Malang, 1981), him. 110
% Ibid, him. 101



hambatan bagi bagi keintenan dalam keterlibatanu gdalam
pengembangan sekolah.
c. Dana dan Sarana Dan Prasarana
"Dalam Pasal 31 Ayat (1) UUD 1945 sudah jelas diségn
bahwa negara memprioritaskan anggaran pendidikakurassy-
kurangnya 20% dari APBN dan APBD untuk memenuhiuketan

penyelenggaraan pendidikan nasional,"

Bahkan, UU No0.20/2003 tentang Sisdiknas Pasal 48t AY)
menegaskan bahwa dana pendidikan selain gaji pkndah biaya
pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20 ped@nAPBN pada
sektor pendidikan dan minimal 20 % dari APBD. Nanmsampai
sekarang APBN pendidikan masih di bawah 10%, searergektor
lainnya jauh di atasnya. Di berbagai daerah, AP®RDddikan telah
mencapai 20% bahkan lebih, misalnya Provinsi DKitad@. Tapi
masih banyak daerah yang kurang peduli terhadapligikan dan
anggaran pendidikannya yang sangat R&cil

Kurangnya pendanaan dan sarana prasarana adalapartem
permasalahan pendidikan yang dalam pengembang&aoryag lancar
karena disebabkan akan kurangnya masalah pendat@marsarana
prasarana, seperti dikatakan oleh Tim Dosen IKIHaNta sebagai
berikut: “ factor social yang mempengaruhi kemajsakolah adalah

sumber-sumber dana yang tersedia dalam masyarakadlisediakan

% http://www.sapos.co.id/berita/index.asp



bagi pembangunan system persekolahan. Lingkunglolase yang
terdiri atas keluarga yang relative keadaan seti@ahominya baik dan
kemudian pula pemerintah daerah memiliki sumberbsrmalam, taraf
hidup yang tinggi dan sumber alam, taraf hidup yainggi dan
sumber pajak yang banyak pada suatu ketika dappémgaruh pada
kemajuan pendidikan sekolaff” Alat-alat pelajaran yang lengkap dan
meberikan kesempatan bagi anak dan pembentukanriahatan
formal yang lebih baik. Pembentikan material bérpgmbentukan
pengetahuan dan pembentukan formal berarti pemkemtsikap
belajar berfikir. Jadi, dari pendapat di atas dapsimpulkan bahwa
masalah dana dan prasarana merupakan hal yang gemgag bagi
kelangsungan lembaga pendidikan.
d. Partisipasi Masyarakat

Peran serta masyarkat sangatlah berpengaruh dal@mnya
penegelolaan lembaga pendidikan seperti pendapatDidsen IKIP
Malng bahwa jika bantuan dan kesadaran masyara&ataaang tua
murid makin tinggi maka hal ini akan menunjang k&dan hidup
pendidika swasta. Bantuan ini adalah lebih mengakam bantuan
yang bersifata material dan juga bantuan moral,lepgkapan

infentaris, tenaga pendidik dan lain-1&n.

57 1bid, him. 102
%8 |bid, him. 102



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apadileungan
masyarakat kurang maka akan berpengaruh pada ksblarh

pengelolaan sekolah.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Menurut Bogdan dan Taylor, mendefinisikan pendekakaalitatif

adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilata deskriptif berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang meriaku yang diamat?’

Adapun indikasi dari model penelitian ini yang memaékan dengan

jenis penelitian lainnya adalah sebagai beriRut:

1.

2.

3.

7.

8.

9.

Adanya latar alamiah

Manusia sebagai alat atau instrument
Metode kualitatif

Analisis data secara induktif

Teori dari dasarGroundedTheory)

Deskriptif

Lebih mementingkan proses dari pada hasil
Adanya batas yang ditentukan oleh focus

Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

10. Desain yang bersifat sementara

11.Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bei@am

Dengan demikian karena data yang diperoleh berwgia-kata atau

tindakan, maka jenis penelitian yang peneliti g@makdalah jenis penelitian

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitaf(Bandung: Remaja Rosda Karya,

2002), him. 4

bid., him. 8-13



deskriptif. Yakni jenis penelitian yang hanya memgdarkan, meringkas
berbagai kondisi atau berbagai variable. Sebagairgang diungkapkan oleh
Lexy Moleong, bahwa jenis penelitian deskriptif athamerupakan penelitian
yang datanya dikumpulkan berupa kata-kata, gamlaar lbukan angka-
angka’*

Metode penelitian kualitatif sering disebut metpaeelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alarmaltural setting; disebut
juga sebagai metode etnographi karena hanya patiaya metode ini lebih
banyak digunakan untuk bidang antropologi budays&ebdit metode
penelitian kualitatif, karena data yang terkumpaln danalisisnya bersifat
kualitatif.”?

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah ngraatau human
instrument yaitu peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan talabersifat
triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pemmulan data secara
gabungan atau simultdah. Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak
menekankan pada generalisasi, tetapi lebih padaanak

Kriteria pengumpulan data dalam penelitian kuali@talah data yang
pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenasanjadi sebagaimana
adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terutampi data yang

mengandung makna dibalik yang terlihat dan terteegebut.*

" bid., him. 6

2 SugionoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta,
2006), him. 9

" bid., him. 10

" bid., him. 2



Dalam penelitian kualiatatif, pengumpulan datakidgandu oleh teori,
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pasimt penelitian
dilapangarl?

Oleh karena itu peneliti membiarkan permasalahamasalahan
muncul atau dari data dibiarkan terbuka untuk pritasi. Kemudian data
dihimpun dengan pengamatan yang seksama, melipegkrigsi yang
mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancgemg mendalam
(interview), serta hasil analisis dokumen dan eataatatan. Berdasarkan
penguraian diatas penggunaan data kualitatif dapanghasilkan data
deskriptif dengan lebih menekankan pada Implementasi Manaj@&edrasis
Sekolah Di Lembaga Pendidikan Islam MA Darul Ulumn@anglegi Malang
. Kehadiran Pendliti

Diagnosa tentang Implementasi Manajemen Berbasisol&e Di
Lembaga Pendidikan Islam MA Darul Ulum Gondanglétalang. Untuk
penelitian ini penulis hadir untuk menemukan datd/ang diperlukan yang
bersinggungan langsung ataupun tidak langsung demgaalah yang diteliti,
dengan terus menggali data sesuai dengan kesentgzatanformasi. Menurut
Lexy J. Moleong, kedudukan peneliti dalam peneditieualitatif cukup rumit,
ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengdatpyanalisis penafsiran

data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasélfiemnya’®

S Ibid., him. 3
% Lexy J. MoleongQp. Cit him. 168



C. Lokas Penditian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitkanadilakukan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan birkedengan masalah
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini adalahLdmbaga Pendidikan Islam

MA Darul Ulum Gondanglegi Malang. Sehingga meskigarak peneliti

sangat jauh dengan lokasi penelitian tapi tidakgneangi semangat peneliti

dalam menyelesaikan tugas ini.
D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber Data Primer, dimana peneliti memperoleh datara langsung,
dan yang menjadi sumber data primer ini adalahoredgn yaitu kepala
sekolah dan staff dewan guru di Lembaga PendidikEam MA Darul
Ulum Gondanglegi Malang.

2. Sumber Data Sekunder adalah catatan tentang adama peristiwa,
ataupun catatan-catatan yang “jaraknya’” telah ar sumber orisinif’
Dimana peneliti memperoleh data secara tidak langysulata yang
diperoleh dari data yang sudah ada dan mempunyaingan dengan
masalah yang akan diteliti atau sumber data pemgkeperti: buku-
buku, majalah-majalah, dokumen-dokumen dan sebgaain

E. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh pemudika digunakan

metode sebagai berikut:

" Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal. 4



1) Observasi

Menurut Nana Syaodih, mengatakan bahwa observaau at
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengkanpata dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan ysegang
berlangsung. Observasi dapat dilakukan secarasipatif ataupun non
pertisipatif. Dalam observasi partisipatif penganilatit serta dalam
kegiatan yang sedang berlangsung. Dan dalam olsserwa partisipatif,
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hdoeyperan mengamati
kegiatan, tidak ikut dalam kegiatdh.

Dengan metode ini, peneliti akan dapat mengetaboara jelas
bagaimana Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah.dmbaga
Pendidikan Islam MA Darul Ulum Gondanglegi Malang

2) Interview (wawancara)

Metode ini merupakan metode pengumpulan data derugaa
wawancara dan tanya jawab. Wawancara digunakangaehaknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukardispendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus ditediti, dengetahui him-
him dari responden yang lebih mendalam.

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa interview dapatndipag sebagai
metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawapih&k yang
dikerjakan dengan cara sistematis yang berlandagbada tujuan

penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebig yxadir secara fisik

"8 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidika@Bandung: PT Rodakarya,
2007), hal. 220
9 Sugiono, Op, Cit. him: 72



proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihalatdagenggunakan
saluran-saluran komunikasi secara lancar dan Whjar.

Dengan wawancara juga peneliti dapat menggali soall-penting
yang belum terpikirkan dalam rencana penelitiannyaywancara juga
dapat mencari data dari orang-orang yang memikisuktan bahasa dan
orang-orang yang intelgensinya pas-pasan saja.

3) Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa "Dokumentasi agatanya
adalah dokumen yang artinya barang-barang tertieh karena itu,
dalam pelaksanaannya peneliti harus meneliti béedaa tertulis,
dokumen-dokumen peraturan, notulen rapat, catatamiarh dan
sebagainya”. Metode dokumentasi adalah metode methmi@ mengenai
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, s«aiaér, majalah, notulen,
rapat, leger, agenda.Metode ini digunakan peneliti, melalui bagian tata
usaha untuk memperoleh data tentang MA Darul Uluondanglegi
Malang.

F. Analisis Data
Setelah memperoleh data-data dari hasil penelitlan,agar data yang
terkumpul tersebut mempunyai makna, maka diperlgkases analisa dengan
memilih-milih data yang terkumpul. Yang dimaksudhdan metode analisa

data adalah proses mengorganisasikan dan mengurdéta kedalam pola,

80 sutrisno HadiMetodologi Research. Jilid, 2Y ogyakarta: ANDI, 2000him. 19
81 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekat@lakarta: Rineka Cipta,
2002).him. 231



kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapemuwkan hasil dari
penelitian®?

Analisa data berguna untuk mereduksi kumpulan dat@njadi
perwujudan yang dapat dipahami melalui pendiskaipssecara logis dan
sistematis, sehingga fokus studi dapat ditelaahji dian dijawab secara
cermat dan teliti.

G. Pengecekan K eabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, perlu meapkan keabsahan data,
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atasri&ritertentu. Menurut
Moleong ada empat kriteria yang digunakan, yaitu:

1) Derajat kepercayaan (credibility)
2) Keteralihan (transferability)
3) Kebergantungan (dependability)
4) Kepastian (confirmability§>

Dalam penelitian kualitatif deskriptis, yang termlasstudi kasus
pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengahredilitas. Krebilitas
data adalah upaya peneliti untuk menjamin kesahilt@ta dengan
mengkonfirmasikan data yang diperoleh kepada supgeklitian.

Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yatgmdkan
peneliti sesuai dengan apa yang dilakukan subyekelpian Kriteria

kredibilitas digunakan untuk menjamin bahwa datagydikumpulkan peneliti

82 | exy J. MoleongQp. Cit.him. 103
# Ibid, him. 107



mengandung nilai kebenaran, baik bagi pembaca padiennya maupun bagi
subyek penelitian.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Selama melakukan penelitian ini, peneliti melakukaberapa tahapan,
antara lain:
1. Tahap Persiapan meliputi:
a. Pengajuan judul dan proposal penelitian kepadapibair
b. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing
c. Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai daerngdul
penelitian
d. Menyusun metode penelitian
e. Mengurus surat perizinan penelitian kepada fakultaguk
diserahkan kepada kepala sekolah yang dijadikaalopgnelitian
f.  Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akaiitdi
g. Memilih dan memanfaatkan informan
h. Menyiapkan perlengkapan penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan dagagumpulan
data dilakukan dengan cara:
a. Memahami latar belakang penelitian dan mempersiagka
b. Mengadakan observasi langsung
c. Melakukan wawancara terhadap subjek dan informarelipn

yang telah di pilih dan ditentukan.



d. Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen

Pengolahan data dilakukan dengan cara data ygegoteéh dari hasil

penelitian dianalisis dengan tekhnik analisis gatag telah ditetapkan.
3. Tahap Penyelesaian

Pada tahapan ini merupakan tahap paling akhirsgduruh penelitian.

Dimana pada penelitian ini peneliti:

a. Menyusun kerangka laporan penelitian

b. Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalkdresultasi

kepada dosen pembimbing.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISISDATA

A. Latar Belakang Obyek
1. Sgjarah Berdirinya MA. Darul Ulum Gondanglegi
Madrasah Aliyah Darul Ulum Gondanglegi berdiri patddnun
1990, Awalnya madrasah ini masuknya pada siangyhag bangunannya
masih meminjam gedung milik MTs yang masuknya paag hari dan
siang harinya di pakai untuk Madrasah Aliyah, narfambat laun sesuai
dengan perkembangan zaman akhirnya berdirlah gedadgasah Aliyah
Darul Ulum pada tahun 2001 sehingga bisa masuk pagi sampai
sekarang. Madrasah Aliyah pada Awalnya memakagrsigierbandingan
50% pelajaran Agama sedangkan 50 % pelajran umiianesiakan murid-
murid berasal dari kalangan pondok pesantren .
Pada tahun 2001 Madrasah Aliyah Darul Ulum mengajukkriditasi
untuk mendapatkan SK sekolah, dan pada tanggal kD tahun 2001
berdasarkan keputusan Direktur Jendral Pembinatentt@gaan Agama
Islam Nomor : E.IV/PP.03.2/KEP/44/2001 mendapatk@ygam jenjang
Akreditasi DIAKUI dan pada tanggal 10 Mei tahun 80thengajukan
Akriditasi untuk mendapatkan SK Sekolah berdasartkasil akreditasi
madrasah yang dilakukan Dewan Akreditasi Madrasedvifsi Jawa

Timur. Madrasah Aliyah Darul Ulum Gondanglegi adiatarakreditasi B



(Baik) berdasarkan Piagam Akreditasi Nomor : B/K3v4IMA/490/2006
tanggal 10 Mei 2006
2. Profil Madrasah

Berdasarkan yang tertera pada papan data Madrdigaih ®Sarul

Ulum Gondanglegi Profil madrasah sebagai berikut :

Nama Madrasah : MA. Darul Ulum
NSM : 312350714459
Propinsi : Jawa Timur
Kabupaten : Malang

Desa : Sukosari

Jalan : JI. Raya Sukosari No.27
Kode Pos 165174

Telepon : (0341) 877979
Daerah : Pedesaan
Status Sekolah : Swasta
Kelompok Madrasah : Inti

Akriditasi

Surat Keputusan

: B Tahun 2006

- Wm. 06.04/PP.03.2/ 3372/SKP/1998

Tahun Berdiri : 1990 M
Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi
Bangunan Madrasah : Milik Sendiri
Jarak Ke Pusat Kecamatan :3KM



Jarak Ke Pusat Kabupaten : 30 KM
Organisasi Penyelenggara : YPI Darul Ulum.
3. Visi, Misi dan Tujuan MA. Darul Ulum
a. Visi MA. Darul Ulum
“Mencetak Lulusan MA Darul Ulum Yang Brerahlakilarimah,
Bbertagwa dan Menguasai IPTEK Yang berlandasan Alsunnah
Waljamaah”
b. Misi MA. Darul Ulum
% Melaksanakan Kegiatan Proses Belajar Mengajar Y&igktif
Efisien dan Produktif
% Melaksanakan Kegiatan Program Ekstrakurikuler Yang
Berorintasi Pada Pembinaan Prestasi, Keimanan datagwaan
Terhadap Allah SWT.Berbudi Pekerti.
% Memotivasi Siswa Untuk Mengembangkan lImu Pengataiang
dimliliki Untuk Melanjutkan Kejenjang Yang Lebimgi
c. Tujuan MA. Darul Ulum
% Meningkatkan kualitas siswa dan guru yang berb&simpetensi
dalam pelaksanaan KTSP dan Laif Skill.
% Pembinaan ekstra kurekuler yang Religius dan berkpekerti
yang luhur.
% Mendaptkan ilmu pengetahuan yang berguna untuk mpekan

kejenjang yang lebih tinggi.



4. Lokasi MA. Darul Ulum

Lokasi sangatlah penting bagi suatu madrasah, &armkaen
menentukan sukses tidaknya suatu madrasah atau jat
mempengaruhi kedudukan madrasah dalam persaingan jdga
kelangsungan hidupnya.

Lokasi MA Darul Ulum berada di Jl. Raya Sukosari. Na¥
Gondanglegi Telp. 0341-877979. lokasi ini sangatiftegis, karena
disekitarnya terdapat 2 pondok pesantren yang cbkspr yang dijadikan
asrama untuk siswa yang dari luar daerah, yaitnd&lo Pesantren Rubat
An-Nagsabandiyah, Pondok Pesantren Raudlatul Ulum

Disamping itu juga, MA Darul menjadi rujukan bagswsa yang
lulus dari MI, MTs. Darul Ulum, karena MI, dan MTBarul Ulum satu
yayasan dan MA Darul Ulum adalah sekolah terpachg yardiri dari RA,
MI, MTs, dan MA.

5. Kondisi MA. Darul Ulum
a. Struktur Organisasi MA. Darul Ulum
Struktur organisasi bertujuan untuk memperjelashzayian kerja,
susunan wewenang, dan system pelaporan. Sebagdatsdiormal
MA. Darul Ulum mempunyai struktur organisasi yangma berada di
naungan Yayasan Pendidikan Darul Ulum, yaitu stnuktganisasian

sekolah, yayasan, dan komite sekolah.



GAMBAR. 1

STRUKTUR ORGANISASI MA DARUL ULUM GONDANGLEGI
TAHUN PELAJARAN 2007/2008
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STRUKTUR ORGANISASI PENGURUS
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUL ULUM
PERIODE 2004 — 2009

Pelindung

Penasehat

Ketua |

Wakil Ketua

Sekretaris

Bendahara

Pembantu Umum
Seksi-seksi

Pembangunan

Penggalian Dana

Pengolaan Wagof
Humas

Pembantu Umum

: Kepala Desa Sukosari

: KH. Latifi Baidhawi

: H. Jauhari
: KH Zahid Latifi
: H. Fauzi

: Drs. Abd. Karim

: Drs. Amin Taufiq, S.Pd
: Drs. M. Zakariyah

: H. Abdur Rosyid

: Abdul Malik

: Karomat

. Saruji

: H. Zuhdi
: Drs. Nurhasan

: Ach. Faruq



SUSUNAN KOMITE
MA DARUL ULUM SUKOSARI

Ketua : H. Hasan Bisri, BA

Sekretaris : H.Muksin

Bendahara : Baha'uddin
Seksi-seksi

Pendidikan : K. Maksum

Pembangunan : Sholihuddin

Penggalian dana : H. Syafi'i

Humas : H. Bkhori Ismail

. Keadaan Guru dan karyawan MA. Darul Ulum

Guru merupakan ujung tombak pendidikan yang mefeacan
iimunya kepada anak didik. Guru sebagai tenaga igéndharus
memiliki kompetensi dan kaulifikasi pengetahuan gsamemadai.
Guru MA Darul Ulum sebagian besar dari Alumni Dadhlim sendiri
yang telah lulus di Madrasah Aliyahnya dan meld@jntke perguruan
tinggi. Guru MA Darul Ulum terdiri dari 17 guru détaryawannya

terdiri dari 2 orang. Untuk lebih jelasnya lihabeh



DATA GURU MA DARUL ULUM SUKOSARI

TABEL 1

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

No Nama Jabatan P?g?;iﬁ?n Ket.

1 | Drs. Amin Taufig, S.Pd | Kepala Madrasah S1 UM

2 | Abdur Rouf, S. PdI Wakakur S1 SMA 1
3 | Abdur Rohim, S.F Wakasi: S1 STAI A.

4 | Dra. Tri Astutk, S.P | Wali KelasX S1 UNISMA

5 | Leli Darmawati,S. P | Wali Kelas XI S1 IKIP P

6 | Mufarohah, S.Pdl Wali Kelas XII S1 IAIN

7 | Fauziyah, A.Md Bendahara D3 UNIBRAW
8 | Ali Ridho, MM Guru S2 IKIP B

9 | H.Hasan Bisri Guru D2 UM

1C | Nur Hamiyah, S.A Gurt Si IAIN

11 | K.Maksun Gurt Ponpe Jomban

12 | KH.ZahidLatifi Guru Ponpes Jombang
13 | H. Bukhori Ismail Guru MA MARU

14 | Fudholi, S.Ag Guru S1 IAIN

15 | Heri Dasuki Guru MA MADU

16 | Yahya Guru MA MADU

17 |Ismal Tata Usah MA MADU

(Sumber : Papan data MA Darul Ulum)

Dalam pembagian tugasnya seorang pegawai bekegadazkan

kelayakan tugas, artinya disesuaikan dengan tugakompetensinya

masing-masing.

Seiring dengan pesatnya perkembangan pendidikaka i\

Darul Ulum terus mengadakan pembenahan dengan oekaya

pembinaan terhadap para guru dan pegawai. Pembiniaditakukan

baik melalui peningkatan profesionalisme dengaranmjetkan ke S1,

pelatihan, seminar, penataran-penataran dan lbagaeya.

Paparan diatas tersirat bahwa MA. Darul Ulum beyapa

mengadakan pembenahan dan perbaikan melalui peanbidan



pengembangan untuk menghasilkan suatu proses patapgmbinaan

yang berkualitas, sehingga diharapkan dapat meitiglvasout put

bermutu.
c. Keadaan Siswa
Siswa adalah seorang yang dijadikan obyek sekakgimgai
subyek dalam pendidikan, dalah hal ini siswa yaaggat berperan
dalam pembelajaran. Minat, bakat, motivasi, dara jdgkungan dari
siswa itu yang menjadikan lembaga pendidikan bdrhakaknya.
Siswa-siswi MA. Darul Ulum berasal dari masyara&atkosari dan
desa yang ada disekitarnya. Dan ada juga sebagiarsidwa yang
berasal dari luar kota atau daerah yang tinggaledantren yang ada
disekitar madrasah. Siswa MA Darul Ulum terdiri idieelas X 45
siswa, kelas Xl 35, kelas Xl 45 Siswa, dengan ammkeseluruhan
yaitu 125 siswa. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 2
TABEL 2
DATA SISWA MA DARUL ULUM SUKOSARI
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

No Kelas L P Jumlah

1. X 31 14 45

2. Xl 22 8 35

3. Xl 34 11 45
Jumlah 87 33 125

(Sumber: Papan data MA Darul Ulum)



d. Keadaan Sarana dan prasarana
Untuk mengetahui sarana fisik MA. Darul Ulum, pesul
melakukan penggalian langsung di lokasi penelitian dukungan data
dokumentasi yang penulis peroleh.
a. Ruang Belajar
Ruang pembelajaran disini sebagai ruang yang digumdalam
proses belajar mengajar. Adapun ruang pembelajasdiputi ruang
kelas X, Xl, dan XIl.
b. Perpustakaan
Perpustakaan merupakan pusat ilmu pengetahuan,t pusa
informasi, penunjang proses belajar mengajar. RBékaan terdapat
koleksi pelajaran untuk siswa dan buku paket yaminjamkan
kepada siswa dalam jangka waktu tertentu tampandigibiaya.
c. Kantor
Kantor merupakan sentral dari pelayanan terhadapasiKantor
terdiri dari ruang kepala madrasah, ruang wakilakepnadrasah,
ruang guru, dan ruang tata usaha.
d. UKS
Ruang UKS merupakan ruang untuk pelayanan siswandal

bidang medis.



e. Ruang Komputer
Ruang kumputer adalah sebagai tempat praktek usisika
untuk pelajaran TIK juga untuk mengakses internettuki
mengetahui informasi terbaru khususnya tentangigiadh.
f. Ruang Osis
Ruang osis meruapakan tempat untuk kegiatan pesguru
organisasi siswa intra sekolah.
g. Kamar Mandi
Kamar mandi/wc terdiri dari kamar mandi/wc gurudndkamar
mandi/wc siswa 4.
h. Gudang
Gudang merupakan tempat untuk penyimpanan barang ya
sudah tidak dipakailagi dan rusak.
i. Aula
Aula merupakan tempat untuk mengadakan rapat, mpede
wali murid, pelatihan-pelatihan, dan lain sebagainy
j. Musholla
Musholla merupakan tempat untuk beribadah siswa jdga
sebagai tempat untuk praktek siswa untuk bidargj sfyama.
k. Halaman Sekolah
Halaman sekolah, disamping sebagai tempat upacaga |j
dijadikan sebagai tempat olah raga yang terdiri, dersket, sepak

bola, badminton, tenes meja, dan volli. Agar Igblas lihat tabel 3



TABEL 3
DATA SARANA DAN PRASARANA MA. DARUL ULUM
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

No Sarana dan prasarana Jumlah
1 Ruang kelas 3
2 Perpustakaan 1
3 Ruang kepala sekolah 1
4 Ruang guru 1
5 TU 1
6 Ruang wakil kepala sekolah 1
7 UKS 1
8 Praktek computer 1
9 Ruang osis 1
10 Kamar mandi/wc guru 1
11 Kamar mandi/wc murid 4
12 Gudang 1
13 Aula 1
14 | Musholla 1
15 Halaman sekolah 1

(Sumber: Papan data MA. Darul Ulum)

. Analisa Data

1

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Di MA Darul Ulum
Gondanglegi

Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukdangan
menggunakan metode observasi dan interview terhbdbprapa obyek

diantaranya: Bapak kepala sekolah, waka kurikulwakasis dan urusan



humas. Bahwa dalam pelaksanaan Manajemen Berbekia8 di MA
Darul Ulum Gondanglegi Malang. Yang menjadi per@eaca
pengorganisir, coordinator dan pembuat keputusateldkepala sekolah
sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dan jugaagiEmegang kendali
dengan dibantu wakil-wakil kepala sekolah. Adapuwsilhwawancara
peneliti dengan masing-masing obyek tersebut ddippaparkan sebagai
berikut:

Dari hasil wawancara dengan Bapak kepala madm@samin
Taufig S.Pdmenjelaskan bahwa: program yang kami susun mesisah
mengacu pada program yang sudah kami sepakatinbersian hal itu
bukan angan-angan semata tapi kami aktualisasiagath bagug?

Dari hasil wawancara dengan bapak kepala sekoladi geneliti
simpulkan bahwa pemrograman yang dimaksud sepertirggraman
tentang alokasi setiap mata pelajaran yang ditarapk MA Daru Ulum
yaitu 45 menit. Untuk menjamin efektifitas pengemdpn kurikulum dan
program pengajaran, kepala sekolah sebagai pealgelgbrogram
pengajaran bersama guru-guru menjabarkan isi Kurikisecara rinci dan
oprasional ke dalam program tahunan (Prota), progemester (Promes)
dan bulanan. Adapun dalam program mingguan atagramo satuan
pelajaran, dikembangkan guru sebelum melakukan ateagi belajar

mengajar

8 Wawancara dengan Bapak kepala madra8ahin, 09-juni-2008, jam 11.00-12.45 WIB



Di samping itu pula Bapak kepala madarasah Drs.nARaiufiq
S.Pd juga mengatakan bahawa: Penerapan manajeraen jplandidikan
sangat penting karena pendidikan merupakan kebutdhsar manusia,
bahkan merupakan dinamisator pembangunan itu seselingga dapat
dikatakan manajemen pendidikan merupakan subsideimmanajemen
pembangunan nasional disamping itu juga beliau mbahkan MA Darul
Ulum Gondanglegi Malang ini pada dasarnya sudahaksejulu
mengimplementasikan MBS. Kenapa saya mengatakaninhdtarena
dasar dari MBS itu sendiri melibatkan partisipasasyarakat dan
berdirlah MA Darul Ulum ini berdasarkan partisipagan kehendak
masyarakat akan pentingnya lembaga pendidikan .isldomtuk
mengimplementasikan MBS beliau juga mengatakarridigen hubungan
yang baik antara sekolah dengan masyarakat atag tua siswas

Dari hasil wawancara di atas dengan bapak kepétaade MBS
merupakan paradigma baru dalam pendidikan, yangh®ekan otonomi
luas pada sekolah untuk mengelola sumber dayautahes dana dengan
mengalokasikannya sesuai dengan pioritas kebutideata dengan
melibatkan masyarakat di dalamnya. Pelibatan makgardimaksudkan
agar mereka lebih memahami, membantu, mengontreiggbelaan
pendidikan. Dalam Manajemen Berbasis Sekolah, abkdituntut secara
mandiri menggali, mengalokasikan, menentukan pasrimengendalikan,

dan mempertanggung jawabkan pemberdayaan sumbéesurbaik

8 Wawancara dengan kepala madrasamin, 09uni2008, pukul 11.00 — 12.45 WIB



kepada masyarakat maupun pemerintah. Disampirguluimplementasi
MBS sejak awal berdirinya MA Darul Ulum Gondanglegalang sudah
melibatkan warga sekitar bahkan keinginan masyarsdadiri dalam hal
pengembangan potensi anaknya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak wakaukurik
Abdur Rouf, S.Pdi mengatakan: "..Kurikulum yang kakembangkan
dalam MBS ini adalah Kurikulm Tingkat Satuan Pefaja KTSP adalah
model manajemen pengembangan kurikulum yang arghann
memberdayakan berbagai unsur manajemen (manusiay, umetode,
peralatan, bahan, dan lain-lain) untuk tercapaingguan-tujuan
pengembangan kurikulum....” beliau juga menambainakaahwa:
“..Pengembangan kurikulum KTSP ini kami kembangkdengan
perumusan tujuan, tujuan ini didasarkan visi marasnerumuskan
materi yang akan disampaikan ke anak didik kaminaregppkan metode
yang sesuai dengan materi itu, dan merancang evalahingga diketahi
apakah kurikulum ini berjalan dengan baik atauktid4®

Kurikulum yang dikembangkan di MA. Darul Ulum yaiki SP,
Kurikulum Tingakat Satuan Pelajaran merupakan mateinajemen
pengembangan kurikulum yang arahannya memberdayssthagai unsur
manajemen (manusia, uang, metode, peralatan, bdaartain-lain) untuk
tercapainya tujuan-tujuan pengembangan kurikulurelai® itu juga,

karena MA. Darul Ulum berada dilingkungan masyaragasantren,

8 Wawancara dengan Bapak waka kurikuliapu tanggal 11-Juni-2008, jam 09.00-
11.00 WIB



sehingga disisipkan pelajaran agama sebagai biska sintuk mendalami
ilmu agama. Tujuannya untuk meningkatkan iman detadwaan anak
didik..”

Wawancara dengan Bapak wakasis Abdur Rohim, S.HI
menjelaskan bahwa implementasi Manajemen Berbaskel&h adalah
suatu konsep yang memberikan kewenangan pada bkekaohtuk
mengembangkan madrasah sesuai dengan kebutuhamasataddalam
mengelola pendidikan. Maka kepala sekolah dituntotuk memiliki
keterampilan agar dapat menjalankan fungsi-fungsinajemen yang
diperlukan®” Seperti penambahan mata pelajaran muatan lokartsep
(Usul Figih, Figih, Tauhid, Akhlak, Nahwu, Sorrofafsir Jalalain, dan
kaligrafi) yang disesuaikan dengan kebutuhan maggdr dengan cara
pemberian materi dasar terlebih dahulu untuk pesigenpelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

Dari hasil wawancara dengan bapak kepala sekolahbdpak
wakasis di atas peneliti dapat menganalisis balwanajemen Berbasis
Sekolah merupakan salah satu upaya pemerintah umakcapai
keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaadamieknologi. Hal
ini diharapkan dapat dijadikan landasan dalam pabgeagan pendidikan
di Indonesia yang berkualitas dan berkelanjutark fs@cara makro,
maupun mikro. Manajemen Berbasis Sekolah yang dhiamdengan

otonomi sekolah dan pelibatan masyarakat merupsdspon pemerintah

87 Wawancara dengan Bapak wakaSielasa tanggal 10-juni-2008, jam 09.00-0930 WIB



terhadap gejala-gejala yang muncul dimasyarakattujpan untuk
meningkatkan peranserta masyarakat terhadap sek@akrhasilan suatu
lembaga sangat tergantung pada kepala sekolamak&epala sekolah
merupaka pemimpin dalam lembaga pendidikan, makml&esekolah
harus mampu membawa lembaganya kearah tercapaioga tyang telah
ditetapkan oleh madrasah.

. Usaha Madrasah Dalam Menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah
di MA. Darul Ulum Gondanglegi.

MA Darul Ulum Gondanglegi mengenai usaha yang diak
kepala sekolah beserta wakil-wakilnya dalam mernemapManajemen
Berbasis Sekolah dengan mengadakan pembinaan aerhaeluruh
komponen secara berkelanjutan, hal itu akan pejettiskan di bawah ini:
a. Manajemen Kurikulum dan Pengajaran

Dari hasil wawancara dengan Bapak kepala madriasah
Amin Taufiq S.Pd menjelaskan bahwa: program yang kami susun
memang sudah mengacu pada program yang sudah leqakagi
bersama, dan hal itu bukan angan-angan semata Kkapii
aktualisasikan dengan bag#fs.

Berdasarkan dari wawancara yang peneliti perotegram
yang di maksudkan adalah pemrograman tentang alektap mata
pelajaran yang diterapkan di MA Daru Ulum yaitu @&nit. Untuk

menjamin efektifitas pengembangan kurikulum dan gEm

8 Wawancara dengan Bapak kepala madra8ahin, 09-juni-2008, jam 11.00-12.45 WIB



pengajaran, kepala sekolah sebagai pengelolalargmmogengajaran
bersama guru-guru menjabarkan isi kurikulum secangi dan
oprasional ke dalam program tahunan, semesteran bddaman.
Adapun dalam program mingguan atau program satudajapan,
dikembangkan guru sebelum melakukakn kegiatandratag¢ngajar.

Letak keberhasilan suatu sekolah hakekatnya pasierafi dan
efektivitas seorang kepala sekolah. Begitu halrefagen keberhasilan
kepala sekolah dalam menerapkan Manajemen Berl&ai®lah.
Apabila kepala sekolah berhasil menerapkan ManajeBerbasis
Sekolah maka sekolah tersebut akan berhasil, kdtepala sekolah
merupakan suatu peran yang menuntut persyaratalitdsygemimpin
yang kuat. Yang dimaksud kwalitas kepala sekolamidadalah usaha
kepala sekolah dalam menerapkan Manajemen Berl#skolah.
Usaha tersebut ialah dengan mengadakan pembindmaaae seluruh
komponen secara berkelanjutan.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak wakaukurik
Abdur Rouf, S.Pdl mengatakan: ”..Kurikulum yang k&®ambangkan
adalah Kurikulm Tingkat Satuan Pelajaran, KTSP audamodel
manajemen pengembangan kurikulum yang arahannya
memberdayakan berbagai unsur manajemen (manusig, oeetode,
peralatan, bahan, dan lain-lain) untuk tercapairypian-tujuan
pengembangan kurikulum....” beliau juga menambahakahwa:

“..Pengembangan kurikulum KTSP ini kami kembangkdsngan



perumusan tujuan, tujuan ini didasarkan visi madrasnerumuskan
materi yang akan disampaikan ke anak didik kaminerepkan
metode yang sesuai dengan materi itu, dan meraneaafuasi
sehingga diketahi apakah kurikulum ini berjalan gien baik atau
tidak...”®

Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikubaik
kurikulum nasional maupun muatan lokal. Agar prodssajar
mengajar dapat dilaksanakan secara efektif daieefiserta mencapai
hasil yang diharapkan, diperlukan kegiatan manajerpeogram
pengajaran. Manajemen atau administrasi pengajaeaialah
keseluruhan proses penyelenggaraan kegiatan dngigangajaran
yang bertujuan agar seluruh kegiatan pengajardaksana secara
efektif dan efisien. Manajemen kurikulum dan pregr@engajaran
mencakup Kkegiatan perencanaan, pelaksanaan, darlaigren
kurikulum.

Kurikulum yang dikembangkan di MA. Darul Ulum yaikT SP,
Kurikulum Tingakat Satuan Pelajaran merupakan maooahajemen
pengembangan kurikulum yang arahannya memberdayladwdragai
unsur manajemen (manusia, uang, metode, peralzhan, dan lain-
lain) untuk tercapainya tujuan-tujuan pengembarngaikulum.

Selain itu waka kurikulum menambahkan bahwasanyavA.

Darul Ulum berada dilingkungan masyarakat pesangeingga kami

8 Wawancara dengan Bapak waka kurikuliapu tanggal 11-Juni-2008, jam 09.00-
11.00 WIB



sisipkan pelajaran agama sebagai bekal siswa unaridalami ilmu
agama. Tujuannya untuk meningkatkan iman dan ketagwanak
didik..”90
Selain kurikulum Nasional, juga dikembangkan mualakal
dengan tujuan untuk meningkatkan keimanan siswantningkatkan
sumberdaya daerah. Muatan lokal ini mencakup pelajblsul Figih,
Bulughul Marom, Tauhid, Ta’limul Muta’allim, Nahwgorrof, Tafsir
Jalalain, dan kaligrafi.
b. Manajemen Kesiswaan
Menejemen kesiswaan adalah penataan dan pengatunaiap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, nmkasuk sampai
dengan keluarnya peserta didik tersebut dari sekalah. Manajemen
kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan daertgpedidik,
melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang seograsional dapat
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan pedilita
melalui proses pendidikan di sekolah.
1. Penerimaan siswa baru
Minat siswa masuk ke MA. Darul Ulum cukup banyak.

Terbukti banyaknya siswa yang mendaftar dan digeradn MA.

Darul Ulum. Siswa yang masuk di MA. Darul Ulum kepakan

dari masyarakat Sukosari dan Desa sekitarnya, gisamdari

siswa dari luar daerah yang tinggal di pondok pesaryang ada

9 Wawancara dengan Bapak waka kurikuliapu tanggal 11-Juni-2008, jam 09.00-
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disekitar madrasah.Siswa yang berasal dari luaaBé&su daerah
ditampung dipondok pesantren yang ada disekitarasall. Yaitu
Pondok Pesantren Rubat An-Nagsabandiyah, dan pondok
Pesantren Raudlatul Ulum, Syarat masuk bagi sisara laitu
harus lulus ujian akhir Nasional mempunyai danemgyaptimal,
dan lulus tes Madrasah setempat, bagi siswa barg yesuk di
MA. Darul Ulum tidak dipungut biaya pendaftar daang gedung.
Pengelompokan siswa

Siswa dikelompokkan sesuai dengan rangking/rapot
prestasinya untuk kelas X menggunakan rangkingodaem. Hal
ini berlaku untuk satu semester dua pengaturarakliikembali,
melalui rangking atau nilai rapot siswa selama ssgmester.
Sedangkan Mengenai pengelompokan ini siswa tidakrdiahu
bagi kelas yang menempati rangking tertinggi. Haldiharapkan
mampu untuk mengembangkan dan meningkatkan pregiasi
dengan maksimal, begitupun kelas yang lain yangutga
membutuhkan perhatian yang khusus terutama pade keing
peringkat atau rangking terendah.
Kegiatan Kemajuan Belajar

Untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, setiapr akh
bulan diadakan penilaian. Jika masih ada siswa yemgng
memahami dari materi, maka diadakan pengakajianguiaateri

terhadap anak yang masih belum menguasainya.



C.

4. Bimbingan dan pembinaan disiplin

Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan dan tatabtert
siswa, maka dibuatlah tata tertib siswa yang haipatuhi, jika
siswa melanggar dari tata tertib yang berlaku ddresah akan
dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yandberla

Sanksi siswa yang melanggara tata tertib pertama
dengann menggunakan teguran, kedua skorsing, ddigake
dikeluarkan dari madrasah, Jika ada siswa yangngeta tata
tertib madrasah diadakan pembinaan dengan memasigyia
yang bersangkutan. Bimbingan ini dilakukan oleh avikksiswaan
langsung.

Untuk meningkatkan ketrampilan siswa, MA. Darulralu
juga mengadakan kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan
ekstrakulikuler diantaranya kegiatan pramuka, dramda kosida
modern, tataboga, menjahit, dan kursus Bahasa ifnggan

Komputer

Manajemen keuangan dan pembiayaan

Setiap awal tahun kepala madrasah, wakil kepalarasal

bagian kurikulum, wakil kepala madrasah bagian Svesan, guru,
pengurus yayasan, dan komite madrasah mengadakan watuk
membahas anggaran pendapatan dan belanja madsatayai acuan
pembiayaan kegiatan yang akan dilaksanakan olelrased selama

setahun kedepan.



Menurut Bapak kepala madrasah, beliau mengatakan:
“...Setiap awal tahun saya beserta wakil saya, deyuan, pengurus,
dan komite madrasah mengadakan perencanaan pemanbiaydauk
menunjang proses pendidikan. Dari mana sumber ltiaykan dan apa
saja kegiatan yang akan dibiayai sehingga nantieggatan-kegiatan
tersebut berjalan dengan baik, karena... biaya mkampauh dari
setiap kegiatar’*

Sumber dana MA. Darul Ulum yaitu berasal dari Bantu
Oprasional Madrasah dan juga disamping dana dariuba wali
murid, sumber dana yang kami peroleh hanya dariubanyayasan
setiap bulan mendapatkan Rp 750.000,- dan juga wdalii murid.
Setiap siswa membayar uang sebesar Rp 22.000,-

Alokasi dana untuk kegiatan MA. Darul Ulum disegaai
dengan besar kecilnya kegiatan. Pembiayaan ini akeipc belanja
pegawai, belanja barang, belanja pemeliharaanladtatain.

Pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja ntadnaséh
belum berjalan dengan maksimal dan sesuai dengmanma. Karena
masih minimnya dana yang diperoleh sehingga bakggkatan atau
pengeluaran yang disusutkan atau dikurangi.

d. Manajemen Sarana dan Prasarana
Dalam hal ini wawancara dengan Bapak kepala sekblalau

mengatakan bahwa sarana dan parasarana disinitaenging dan
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sangat berpengaruh terhadap berjalannya manajeerbasis sekolah
di MA Darul Ulum Gondanglegi Malang maka kami meifam
jumlah dan jenis buku dan menggunakan sarana @esanana dengan
lebih baik agar terjaga keamanannya, kebersihandé&ban, sehingga
tercipta lingkungan yang kondusif untuk melaksanakaelajar
mengajar’?

Sarana dan prasarana di MA Darul Ulum Gondanglegiakty
sudah bisa dikatakan cukup baik dan sudah selagakmfaksanakan
dan mengemplementasikan MBS. Di samping itu jugadled yang
ada di MA Darul Ulum Gondanglegi Malang baik ituripga sarana
dan prasarana, tenaga kependidikan dan sebagaikyp mendukung
serta didukung oleh adanya alat atau media yangliasana, seperti:
tempat belajar yang kondusif, perpustakaan, musolUKS, ruang
osis, aula yang cukup memadai sehingga dengan adsamua itu
akan menunjang bagi lancaranya belajar siswa.

e. Manajemen Hubungan masyarakat

Wawancara dengan Bapak urusan Humas Bapak Nur Hasan
Beliau mengatakan: hubungan masyarakat dengan Ml RAum
Gondanglegi Malang terbentuk dalam sebuah wadah @alan

Pembantu Penyelenggara Pendidikan). Dengan adamgmhwini

92 Wawancara dengan Bapak kepala madra8ahin, 09-juni-2008, jam 11.00-12.45 WIB



diharapakan Bp3 mampu bekerjasama dengan pihaKakelguna
meningkatkan mutu pendidikan khususnya proses plajaksn®®

Dalam manajemen ini, masyarakat dengan sekolah merap
hubungan yang sangat penting karena antara sedalahmasyarakat
memiliki hubungan yang sangat erat. Sekolah adbdgfian integral
dari masyarakat, bukan suatu lembaga yang terpiadalmasyarakat,
karena masyarakat merupakan factor pendukung tphaehingkatan
MBS.

Dengan partisipasi masyarakat serta dukungan daubasuwgsih
pemikiran maupun dan akan berpengaruh terhadapjkamaekolah.
Dengan kata lain, sekolah merupakan lembaga spar berfungsi
untuk melayani anggota-anggota masyarakat dalaengigendidikan.
Karena masyarakat merupakan salah satu dari pesdidikan yang
juga mempunyai tanggung jawab terhadap masalahlamasa
pendidikan. Walaupun dalam kenyataannya yang herjida ada
sesuatu hal yang terjadi pada produk sekolah yenngdta tidak sesuai
dengan masyarakat, maka yang selalu mendapatakrijiang pertama
adalah sekolah. Sebab itu jalinan komunikasi yaaig &ntara sekolah
dengan masyarakat mutlak diperlukan sebab masyana&mpunyai

pengaruh yang sangat besar terhadap arah pendidikan

9 Wawancara dengan urusan huniéamis, 12 Juni 2008, pukul: 10.45-11.10 WIB



3. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Berbasis Sekolah di
MA. Darul Ulum Gondanglegi Malang
a. Faktor Pendukung

Bersama dengan ini peneliti melakukan wawancaragaten

kepala madasah berkenaan dengan faktor pendukungejiden
Berbasis Sekolah dalam meningkatkan kualitas maldraB8eliau
mengatakan: "...Manajemen Berbasis Sekolah dalangembangkan
kualitas madrasah ini faktor yang paling mendukuadalah
kekompakan dari semua elemen yang ada dimadrassg¢bi¢, dan
semangat juang yang tinggi dari pada guru dan gara, karyawan

dan masyarakat ikut berperan serta dalam membangdrasah ..
Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancaragdenurusan
humas Bapak Nur Hasan beliau mengatakan bahwé&aktar
pendukung dalam pelaksanaan Manajemen BerbasidaBeldalam
mengembangkan kualitas madrasah adalah sumber rdaglaasah,
artinya unsur-unsur yang ada dimadrasah mendukuoli ndari
karyawan sampai kita-kita mendukung, karena kitas taahwa peran
madrasah lebih luas dan tidak lagi harus sama seengan yang

ditetapkan oleh pusat..?

Dari sini dapat dipahami bahwa faktor pendukung &j@men
Berbasis Sekolah dalam meningkatkan kualitas madradalah juga

disana terdapat kekompakan dan semangat juang tyagg dari
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elemen-elemen yang ada dimadrasah mulai dari SDM, graryawan,
sarana prasarana guna lebih meningkatkan kuaktadigikan.
b. Faktor Penghambat
Pengelolaan lembaga pendidikan yang profesioalahdaliatu
keharusan untuk dilaksanakan agar tidak tertingdgghgan arus
informasi dan globalisasi dan dapat menjawab tgatarzaman yang
semakin kompleks ini. Ketertinggalan yang selamaténjadi bagi
pendidikan islam hendaknya merupakan cambuk untelamgkah
lebih optimis dan dijadikan motivasi untuk mengendian
pendidikan islam selanjutnya. Karena tugas lemipsgadidikan yang
begitu berat maka di dalam pengelolaannya tidaKigas dari
beberapa hambatan-hambatan yang harus dihadappuAdtactor
penghambatnya dalam pengelolaan lembaga pendidigataranya:
e. Pendidik
Dengan adanya faktor pendukung yang mempermudah
Manajemen Berbasis Sekolah dalam meningkatan &salit
madrasah, disisi lain ada faktor penghambat dalefakpanaan
peningkatan kualitas pendidikan dimadrasah
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dilgpan
menunjukkan bahwa dalam Implementasi Berbasis 8kkiil MA
Darul Ulum Gondanglegi Malang. Ada beberapa fakyang
menghambat Menejmen Berbasis Sekolah dalam merkagka

kualitas madrasah.



Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala
madrasah  menyebutkan bahwa: “...Faktor penghambag ya
sering muncul dalam Menejmen Berbasis Sekolah dalam
mengembangkan kualitas madrasah adalah dari tepaggajar
yakni guru, kebanyakan di madrasah ini guru magsrit
perempuan, dan kadang mereka sering cuti, darkpgdang waktu
kesekolah bawa anaknya %"

Sedangkan waka kurikulum juga menyebutkan, berkenaa
dengan faktor penghambat dalam meningkatkan keatitdrasah,
beliau mengatakan bahwa: Hambatan kita terkait aeng
Menejmen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan lksalit
madrasah tidak ada hal yang signifikan, hanya #ediing
menjadi penghalang dalam pencapaian kualitas,...ja@ia
prinsipnya masih bisa diatasi dan tidak sampai peetpagalan
dalam merealisasikan program.....yakni kurang resgeterhadap
program yang telah diprogramkan dan juga peran fuagsi
komite madrsah kurang maksimal karena orang-orang ynasuk
dalam komite sibuk semua, tapi anggotanya banyalg yada
disini...”%’

Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat penelit

simpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi adalaarigugadanya

% Wawancara peneliti dengan kepala madraSehin,09 Juni 2008, pukul: 11.15-11.40
WIB
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respon yang positif terhadap penerapan manajemehade
sekolah hal ini disebabkan karena pendidik atau gang ada di
MA Darul Ulum kebanyakan perempuan dan seringnyaekae
minta izin cuti. Jadi, pelaksanaan MBS kurang temjadengan
baik dengan kata lain tidak berjalan secara maksifactor
pendidik juga sangat menentukan dalam pengembasegmiah
sebagaimana dikemukakan oleh Tim Dosen IKIP Makelgpgai
berikut: "Keadaan keluarga guru yaitu kesehataciaspsikologis
serta kesejahteraan ekonomi merupakan penghalang fattor
social yang mempengaruhi kemajuan pelaksanaan tggaes
iklim social psikologis yang tidak tentram, kesematkeluarga
yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan, dalaadake
kesejahteraan ekonomi mereka kurang terjamin dapagganggu
tugas kerja mereka di sekolafi’Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kesejahteraan ekonomi guru yang kurangar@r akan
menjadi hambatan bagi bagi keintenan dalam kegdib guru
dalam pengembangan sekolah.
f. Dana dan Sarana Dan Prasarana
Dari hasil wawancara dengan Bapak kepala madrsaig y

peneliti dapatkan bahwa sumber dana MA. Darul Ulyaitu
berasal dari Bantuan Oprasional Madrasah dan jusgamging

dana dari bantuan wali murid, sumber dana yang kaenoleh
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hanya dari bantuan yayasan setiap bulan mendapafan
750.000,- dan juga dari wali murid. Setiap siswamiayar uang
sebesar Rp 22.008°-

Pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja ntadrasa
masih belum berjalan dengan maksimal dan sesugadenencana.
Karena masih minimnya dana yang diperoleh sehirugyayak
kegiatan atau pengeluaran yang disusutkan atauvaaigil

Kurangnya pendanaan dan sarana prasarana adalah
merupakan permasalahan pendidikan yang dalam
pengembangannya kurang lancar karena disebabkam aka
kurangnya masalah pendanaan dan sarana prasargperti s
dikatakan oleh Tim Dosen IKIP Malang sebagai berikuactor
social yang mempengaruhi kemajuan sekolah adalahbesu
sumber dana yang tersedia dalam masyarakat datiakaa bagi
pembangunan system persekolahan. Lingkungan sekydaly
terdiri atas keluarga yang relative keadaan s@ahominya baik
dan kemudian pula pemerintah daerah memiliki sursberber
alam, taraf hidup yang tinggi dan sumber alam,fthidup yang
tinggi dan sumber pajak yang banyak pada suatkaketapat
berpengaruh pada kemajuan pendidikan sekdf8h’Alat-alat
pelajaran yang lengkap dan meberikan kesempatanabal dan

pembentukan material dan formal yang lebih baikmifentikan

9 wawancara peneliti dengan kepala madraSehin,09 Juni 2008, pukul: 11.15-11.40
wWIB
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material berarti pembentukan pengetahuan dan pedokzen
formal berarti pembentukan sikap belajar berfikiadi, dari
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masalala dan
prasarana merupakan hal yang sangat penting b&gigseingan
lembaga pendidikan.

g. Partisipasi Masyarakat

Peran serta masyarkat sangatlah berpengaruh dalam
jalannya penegelolaan lembaga pendidikan sepentigpat Tim
Dosen IKIP Malang bahwa jika bantuan dan kesadarasyarakat
atau orang tua murid makin tinggi maka hal ini aka@nunjang
kelestarian hidup pendidikan swasta. Bantuan iraladd lebih
mengutamakan bantuan yang bersifat material daa hantuan
moral, perlengkapan infentaris, tenaga pendidikldamlain ***

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apabila
dukungan masyarakat kurang maka akan berpengarula pa
keberhasilan pengelolaan sekolah.

c. Pemecahan Faktor Penghambat Dalam Penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah di MA Darul Ulum Gondanglegi Malang
Untuk memecahkan faktor penghambat tersebut, MaldrAfiyah
Darul Ulum Gondanglegi Malang, dengan melakukargkah-langkah

sebagai berikut:
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a. Pendidik

a. Memperketat izin/cuti bagi guru, cuti diberikanikatada masalah
yang tidak bisa ditinggalkan.

b. Memberikan pelatihan-pelatihan dan lokakarya, habi i
dilaksanakan sebelum tahun ajaran baru dimulaidifaioritaskan
kepada guru.

c. Lebih intens dalam mensosialisasikan program-prograng telah
dibuat, program yang telah dibuat disosialisasikamnat wakil
kepala madrasah dan para staff serta para peamaiiiru.

d. Diberikan tugas dan fungsi komite madrasah seoalss jagar
peran komite madrasah bisa maksimal, karena padardea peran
komite sangat penting sekali dalam upaya peningk#&taalitas
madrasah.

Seorang manajer sekolah kepala sekolah haruslabggapn
dengan kondisi dan kemampuan tenaga pengajar yaag da
sekolahnya, baik itu dalam hal skill maupun perekomnnya. Oleh
karena itu, guna menigkatkan gairah pendidik malaush ada
kompensasi bagi guru sebagaimana pendapat E. Muliasnpensasi
adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepadawai, yang
dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecendaruuigerikan
secara tetap. Pemberian kompensasi dalam bentukdagat juga

berupa tunjangan fasilitas perumahan, kendaraafadafain.



b. Dana dan Sarana Prasarana

Mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS
pada Bab Xlll tentang Pendanaan Pendidikan pasalyd® 1 bahwa
dana pendidikan dialokasikan minimal 20% dari APB®nyataan di
lapangan kita tahu bahwa APBD untuk setiap daadak akan sama
dan kebijakan masing-masing Pemkot/Pemkab. Haldipéngaruhi
salah satunya oleh PAD masing-masing daerah. Daarad PADnya
tinggi mungkin akan bisa merealisasikan minimal 2@0®BDnya
untuk pendidikart®?

Melihat akan pentingnya biaya dan sarana dan p@asar
pendukung bagi sekolah maka guna mencukupi biayaligi&an,
pembangunan sarana dana fasilitas pendidikan teautarana fisik,
alat pengajaran dan ruang belajar serta kelengkdpd-buku
pegangan siswa dan yang lainnya maka untuk mengetasasalahan
ini menurut ST. Vebrianto yaitu:

Pembagian text book secara gratis kepada muriddnsaiolah
dasar seluruh Indonesia merupakan tindakan yang poneyai
pengaruh positif terhadap perbaikan kwalitas pekalid di sekolah
dasar. Hal ini seharusnya diikuti dengan pembatgas book secara
gratis pula kepada murid-murid SLTP, SLTA dan méaves
perguruan tinggi. Di samping text book perlu puilerdykapi dengan

alat-alat praktikum, laboratorium, mobiler dan pekan gedung
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sekolah. Selain itu sebagi alternatif lain yangabdilakukan oleh
lembaga pendidikan adalah dengan meningkatkan Igalourdan
kerjasama dengan masyarakat yaitu dengan membeddnktur-
donatur tetap.

. Partisipasi Masyarakat

Sebagaimana telah diketahui peran masyarakat dalam

pengelolaan dan perkembangan lembaga pendidikargatsam
berpengaruh akan keberhasilan penerapan Manajenenbadis
Sekolah. Oleh karena itu, peran masyarakat dalaot Berta
mendukung dan berpartisipasi aktif serta ikut menkek dan
mengembangkan sekolah sangat perlu ditingkatkak ibaidari sisi

moril maupun materiil.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis setewdtis dan

empiris yang dilakukan oleh peneliti maka dapangisilkan bahwa:

1.

Implementasi manajemen berbasis sekolah di MA Daulum
Gondanglegi Malang sudah dapat diterapkan meskigak sepenuhnya.
Hal ini semua karena adanya dukungan dari dewadigikan, dewan
guru, stakeholder dalam empat pokok manajemen :yaéwencanan,
pelaksanaan, pengawasana dan pengorganisasian.

Manajemen Berbasis Sekolah meliputi berbagai agpek sangat luas
sekali, diantara usaha-usaha yang dilakukan MA Ddlum Gondanglegi
Malang yang meliputi: Manajemen kurikulum dan peogrpengajaran,
Manajemen tenaga kependidikan, Manajemen kesiswhktmajemen
keuangan, Manajemen sarana dan prasarana, Manaj&uemngan
masyarakat. Dengan adanya beberapa program atetekegada masing-
masing komponen MBS di MA Darul Ulum Gondanglegilda sudah
ada peningkatan dalam hal pendidikan agama Islam.

Keberhasilan dalam mengimplementasikan MBS khususmntuk
meningkatkan kualitas pendidikan agama islam kaestenya beberapa
factor pendukung diantaranya: Berkaitan denganamphtasi MBS dari
hasil data yang diperoleh di lapangan menyebutkahwh faktor

pendukung dalam implementasi MBS adalah disanadapat adanya



kekompakan dan semangat juang yang tinggi dariexieelemen yang ada
dimadrasah mulai dari SDM guru, karyawan, saraaggyana guna lebih
meningkatkan kualitas pendidikan. Faktor pendukiniigh yang menjadi
penunjang pelaksanaan Implementasi MBS.
Akan tetapi dalam mengimplementasikan MBS di MA ibadlum
Gondanglegi Malang ada juga factor penghambatniz@atain:
1. Dari pendidik

a. Kurang adanya respon yang positif terhadap penenay@aajemen
berbasis sekolah.

b. Seringnya mereka minta izin cuti. Jadi, pelaksand&$ kurang
berjalan dengan baik dengan kata lain tidak berjad@cara
maksimal.

2. Dana dan Sarana Dan Prasarana
Pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja ntadrasin
belum berjalan dengan maksimal dan sesuai dengeanma. Karena
masih minimnya dana yang diperoleh sehingga bakggkatan atau
pengeluaran yang disusutkan atau dikurangi.
3. Partisipasi Masyarakat
Peran serta masyarkat sangatlah berpengaruh dalam€mya
pengelolaan lembaga pendidikan seperti pendapat Oasen IKIP

Malang bahwa jika bantuan dan kesadaran masyaatdatorang tua

murid makin tinggi maka hal ini akan menunjang k&ean hidup

pendidikan swasta. Bantuan ini adalah lebih memgakan bantuan



yang bersifat material dan juga bantuan moralepgitapan infentaris,
tenaga pendidik dan lain-laif’
B. Saran
Berdasarkan hasil laporan penelitian, dapat diketahhwa masih

banyak factor penghambatnya dari pada factor pamdukOleh karena itu,
peneliti menyarankan beberapa hal untuk dijadikantimbangan dalam
perbaikan dalam implementasi MBS, khususnya dalamdidikan agama
islam kedepan. Saran-saran yang dapat penelitissgarpantara lain sebagai
berikut:

1. Hendaknya kerja sama yang baik, serasi dan harnyanig harus
ditingkatkan oleh lembaga pendidikan, karena dataamajemen
pendidikan khususnya MBS aktifitasnya tersusun reecapi dan
sistematis dan saling keterkaitan antara bagiarabaga.

2. Hendaknya guru mengembangkan rasa tanggung jawab da
profesionalisme agar tercipta suasana belajar kamglusif dan
menyenangkan.

3. Hendaknya sekolah berusaha untuk mengadakan pei@mgk
kwalitas Sumber Daya Manusia (SDM), karena terpepah
fasilitas fisik yang lengkap bukan berarti kwalifgendidikan akan
baik, out put pendidikan akan baik atau prosesjdrelaengajar

akan efektif jika tanpa didukung oleh adanya SDMgyememadai.
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4. Program-program yang yang telah dibuat oleh sekbé&atdaknya
didukung dan dibantu oleh guru. orang tua siswa samua

elemen yang ada di sekolah.
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